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PENGARUH KARAKTERISTIK INDIVIDU TERHADAP LAMA MENCARI 
KERJA BAGI PNS DI KOTA MAKASSAR 
 
EFFECT OF INDIVIDUAL CHARACTERISTICS OF LONG SEARCH FOR CIVIL 





Muh. Yusri Zamhuri 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, lama sekolah, 
pendapatan keluarga, status PNS, jurusan sekolah, dan jenis kelamin secara 
langsung terhadap lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar serta untuk 
menganalisis pengaruh kompetensi, lama sekolah, pendapatan keluarga, status 
PNS, jurusan sekolah, dan jenis kelamin secara tidak langsung terhadap lama 
mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar melalui reservation wage. 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer (kuesioner). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara langsung kompetensi berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap lama mencari kerja bagi PNS. Lama sekolah 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap lama mencari kerja bagi PNS. 
Pendapatan keluarga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap lama 
mencari kerja bagi PNS. Status PNS berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap lama mencari kerja bagi PNS. Jurusan sekolah berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap lama mencari kerja bagi PNS. Jenis kelamin 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap lama mencari kerja bagi PNS. 
Reservation wage berpengaruh positif dan signifikan terhadap lama mencari 
kerja bagi PNS. 
Secara tidak langsung kompetensi berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap lama mencari kerja bagi PNS melalui reservation wage. Lama sekolah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap lama mencari kerja bagi PNS melalui 
reservation wage. Pendapatan keluarga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap lama mencari kerja bagi PNS melalui reservation wage. Status PNS 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap lama mencari kerja bagi PNS 
melalui reservation wage. Jurusan sekolah berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap lama mencari kerja bagi PNS melalui reservation wage. Jenis 
kelamin berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap lama mencari kerja 
bagi PNS melalui reservation wage. 
Kata Kunci : Lama Mencari Kerja, Reservation Wage, Kompetensi, Lama     
Sekolah, Pendapatan Keluarga, Status PNS, Jurusan Sekolah, 






This study aims to analyze the influence of competence, long school, family 
income, civil status, school majors, and gender directly to a long search for civil 
servants working in Makassar as well as to analyze the influence of competence, 
long school, family income, civil status, school majors, and gender indirectly to a 
long search for civil servants working in Makassar through the reservation wage. 
The data used in this study is primary data (questionnaire). The results of this 
study indicate that the direct competence and no significant negative effect on the 
long search for employment for civil servants. Long school and a significant 
negative effect on the long search for employment for civil servants. Family 
income and no significant positive effect on the long search for employment for 
civil servants. The status of civil servants and not significant negative effect on 
the long search for employment for civil servants. School majors and insignificant 
negative effect on the long search for employment for civil servants. Gender was 
not a significant and positive effect on the long search for employment for civil 
servants. Reservation wage positive and significant effect on the long search for 
employment for civil servants. 
Indirectly competence and no significant positive effect on the long search for 
employment for civil servants through the reservation wage. Long school and a 
significant positive effect on the long search for employment for civil servants 
through the reservation wage. Family income and a significant positive effect on 
the long search for employment for civil servants through the reservation wage. 
The status of civil servants and not significant positive effect on the long search 
for employment for civil servants through the reservation wage. School majors 
and not significant positive effect on the long search for employment for civil 
servants through the reservation wage. Gender was not a significant and positive 
effect on the long search for employment for civil servants through the 
reservation wage. 
Keywords : Long Search Work, Reservation Wage, Competence, Long 
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1.1 Latar Belakang 
Lama mencari kerja merupakan ukuran dari lama menganggur, 
sehingga semakin lama rata-rata mencari kerja mengakibatkan pengangguran 
semakin meningkat. Pengangguran adalah salah satu masalah yang dihadapi 
semua negara di dunia sebagai akibat dari adanya kesenjangan antara jumlah 
penduduk usia kerja yang masuk dalam angkatan kerja dengan ketersediaan 
kesempatan kerja. Pengangguran selalu menjadi salah satu dari prioritas 
masalah yang harus dihadapi dalam setiap perencanaan pembangunan. 
Keberhasilan pembangunan biasanya diidentikkan dengan pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi. Hal ini dikarenakan pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah 
seharusnya diikuti dengan penciptaan lapangan kerja baru. Dengan adanya 
penciptaan lapangan kerja baru, permintaan tenaga kerja di pasar kerja akan 
meningkat secara otomatis sehingga angkatan kerja yang ada dapat diserap di 
dalam pasar kerja. Penyerapan angkatan kerja ini akan berakibat pada 
penurunan angka pengangguran (Putra, 2012). 
Pengangguran sendiri merupakan masalah ketenagakerjaan yang saat 
ini sudah mencapai kondisi yang cukup memprihatinkan. Jumlah penganggur 
dan setengah penganggur mengalami peningkatan. Sebaliknya, pengangguran 
dan setengah pengangguran yang tinggi merupakan pemborosan-pemborosan 
sumber daya manusia dan potensi yang ada, menjadi beban keluarga dan 
masyarakat, sumber utama kemiskinan, dapat mendorong peningkatan 
keresahan sosial dan kriminal, dan dapat menghambat pembangunan dalam 





Pembangunan merupakan suatu upaya untuk mencapai kesejahteraan 
sosial yaitu berupa kegiatan-kegiatan yang dilakukan suatu negara untuk 
mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf hidup masyarakat (Arsyad, 1997). 
Pembangunan dapat dikatakan berhasil apabila mampu meningkatkan 
kesejahteraan dalam arti luas.  
Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang menyebabkan 
pendapatan per kapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka 
panjang (Sukirno, 2003). Salah satu tujuan penting dalam pembangunan 
ekonomi adalah penyediaan lapangan kerja yang cukup untuk mengejar 
pertumbuhan angkatan kerja terlebih bagi negara berkembang terutama 
Indonesia dimana pertumbuhan angkatan kerja lebih cepat dari pertumbuhan 
kesempatan kerja. Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya 
pertumbuhan angkatan kerja lebih cepat yaitu, pertama, pertumbuhan penduduk 
di negara berkembang cenderung tinggi sehingga melebihi pertumbuhan kapital. 
Kedua, demografi profil lebih muda sehingga lebih banyak penduduk yang masuk 
lapangan kerja. Ketiga, struktur industri di negara berkembang cenderung 
mempunyai tingkat diversifikasi kegiatan ekonomi rendah serta tingkat 
keterampilan penduduk belum memadai membuat usaha penciptaan lapangan 
kerja menjadi semakin kompleks (Wikipedia). 
Fenomena kependudukan menjadi permasalahan utama di dunia ini, 
khususnya di negara berkembang. Kebijakan pemerintah dalam mengendalikan 
pertumbuhan penduduknya menjadi agenda utama dalam setiap pemerintahan. 
Kepiawaian pemerintahan suatu negara dalam mengelola masalah 
kependudukan merupakan salah satu kunci sukses dari negara itu sendiri. Hal 
tersebut terkait dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia disuatu 





keberhasilan pembangunan suatu negara. Faktor sumber daya manusia menjadi 
penting karena pada akhirnya keunggulan kompetitif sebuah negara akan 
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang dimiliki negara itu (Suparno, 
2009). 
Dipilihnya Kota Makassar sebagai objek penelitian disebabkan karena 
Kota Makassar saat ini merupakan gerbang kawasan timur Indonesia. Dan saat 
ini masyarakat masih melihat pertumbuhan ekonomi Kota Makassar sebagai 
standar dan tolak ukur pertumbuhan ekonomi Indonesia Timur. 
 
Tabel 1.1 
Jumlah Penduduk di Kota Makassar Tahun 2000-2012 




















Tabel 1.1 memperlihatkan data jumlah penduduk di Kota Makassar 
tahun 2000-2012. Dari tahun ke tahun, peningkatan jumlah penduduk 
menunjukkan jumlah yang signifikan. Jumlah penduduk Kota Makassar akan 
terus tumbuh seiring dengan perkembangan Kota Makassar itu sendiri sebagai 
pusat perdagangan, pendidikan, dan kebudayaan di kawasan timur Indonesia. 
Pesatnya pertumbuhan penduduk tersebut dipengaruhi oleh kelahiran dan 
urbanisasi yang cukup besar. Hal ini menimbulkan masalah-masalah sosial 
ekonomi di perkotaan dan memberikan pekerjaan yang besar bagi pemerintah 
daerah Kota Makassar untuk pengelolaannya, seperti masalah lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat Kota Makassar. 
Ada beberapa karakteristik individu yang menyebabkan cepat lambatnya 
lama mencari kerja seorang PNS. Kompetensi dapat mempengaruhi reservation 
wage dan lama seseorang mencari kerja, hal ini dikarenakan kompetensi sangat 
dibutuhkan dalam melakukan pekerjaan. Oleh karena itu, berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Diklat Jabatan PNS dapat dikatakan 
bahwa lamanya seseorang untuk menjadi PNS sangat dipengaruhi oleh 
kompetensi yang dimilikinya. Berdasarkan peraturan pemerintah tersebut pula 
maka tidak heran jika seseorang yang memiliki kompetensi diatas rata-rata akan 
menargetkan reservation wage yang tinggi. 
Lama sekolah juga sangat mempengaruhi reservation wage dan lama 
seseorang mencari kerja karena lamanya sekolah dalam rangka meningkatkan 
pengetahuan sebagai sarana untuk mendapatkan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Pendidikan dianggap mampu untuk menghasilkan tenaga kerja yang 
bermutu tinggi, mempunyai pola pikir, dan cara bertindak yang modern. Sumber 
daya manusia seperti inilah yang diharapkan mampu menggerakkan roda 





pendidikan dengan kebutuhan pembangunan ini dikenal dengan kebijakan link 
and match. Kebijakan ini bertujuan untuk mengoptimalkan dan mengefisienkan 
sumber daya manusia dengan sistem pendidikan. Semakin selaras struktur 
tenaga kerja yang disediakan oleh sistem pendidikan dengan struktur lapangan 
kerja maka semakin efisienlah sistem pendidikan yang ada. Karena dalam 
pengalokasian sumber daya manusia akan diserap oleh lapangan kerja (Sutomo, 
dkk, 1999). 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional menegaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 
tuntutan perubahan zaman dan yang dimaksud dengan sistem pendidikan 
nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara 
terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan dasar pendidikan 
nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan upaya 
pemenuhan manusia siap pakai seperti halnya beberapa kritik yang muncul 
dewasa ini, khususnya masalah pengangguran yang cenderung menyalahkan 
dunia pendidikan sebagai penyebabnya. Kecenderungan makin meningkatnya 
tingkat pendidikan akan berakibat meningkatnya pula angka pengangguran 
tenaga kerja terdidik daripada bertambahnya tenaga kerja yang mempunyai 





Selain itu meningkatnya angka pengangguran tenaga kerja terdidik telah 
menjadikan suatu masalah yang semakin serius. Pengangguran tenaga kerja 
terdidik hanya terjadi selama lulusan mengalami masa tunggu (job search 
periode) yang dikenal sebagai pengangguran friksional. Lama masa tunggu itu 
juga bervariasi menurut tingkat pendidikan. Terdapat kecenderungan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan angkatan kerja semakin lama masa tunggunya. 
Lamanya masa tunggu angkatan kerja yang memiliki tingkat pendidikan yang 
tinggi juga disebabkan karena tingginya reservation wage yang ditargetkan. 
Pendapatan keluarga juga mempengaruhi reservation wage dan lama 
seseorang mencari kerja. Pada keluarga yang berpendapatan tinggi, anggota 
keluarganya cenderung memiliki tingkat pendidikan yang relatif tinggi. Tenaga 
kerja yang berasal dari keluarga berpendapatan tinggi pada umumnya senang 
memilih-milih pekerjaan dan selalu berusaha mencari pekerjaan dengan upah, 
jaminan sosial, dan lingkungan kerja yang lebih baik (Suratman, 1994). 
Status PNS mempengaruhi reservation wage dan lama seseorang untuk 
menjadi PNS tetap, hal ini dikarenakan tidak semua orang bisa menjadi pegawai 
tetap. Karena itu, status sebelum diterima menjadi PNS tetap merupakan hal 
yang sangat penting. Selain itu, reservation wage yang tinggi sangat diharapkan 
oleh seseorang yang akan diangkat menjadi PNS tetap. Itulah sebabnya CPNS 
sangat berharap untuk diangkat menjadi PNS tetap. 
Jurusan sekolah juga dapat mempengaruhi reservation wage dan lama 
seseorang mendapatkan pekerjaan. Ini dikarenakan bahwa pihak yang 
membutuhkan tenaga kerja pada umumnya mencari tenaga kerja yang 
berlatarbelakang jurusan eksakta dibandingkan non eksakta (Maryani, 2008). 
Adanya anggapan bahwa tenaga kerja yang berlatarbelakang jurusan eksakta 





eksakta membuat tenaga kerja yang berasal dari jurusan eksakta menargetkan 
reservation wage yang lebih tinggi dibanding tenaga kerja yang berasal dari 
jurusan non eksakta. Hal tersebut membuat waktu yang dibutuhkan tenaga kerja 
yang berjurusan non eksakta untuk mendapatkan pekerjaan semakin lama. 
Jenis kelamin juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
reservation wage dan lama seseorang mencari kerja. Jika dibandingkan tingkat 
partisipasi kerja laki-laki selalu lebih tinggi dari tingkat partisipasi kerja 
perempuan, hal ini dikarenakan laki-laki dianggap sebagai pencari nafkah yang 
utama bagi keluarga. Karena adanya anggapan tersebut maka pekerja laki-laki 
lebih selektif dalam memilih pekerjaannya dibanding pekerja perempuan 
(Simanjuntak, 2001). 
Sehubungan dengan uraian diatas, maka penulis merasa perlu kiranya 
dilakukan penelitian tentang beberapa karakteristik individu yang mungkin 
mempengaruhi lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar. Beberapa 
karakteristik individu tersebut antara lain kompetensi, lama sekolah, pendapatan 
keluarga, status PNS, jurusan sekolah, dan jenis kelamin. Oleh karena itu, 
penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Karakteristik 
Individu Terhadap Lama Mencari Kerja Bagi PNS di Kota Makassar”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan 
berkenaan dengan lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar adalah 
adanya faktor-faktor karakteristik individu yang mempengaruhi lama mencari 
kerja bagi PNS. 
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan 





1. Apakah kompetensi, lama sekolah, pendapatan keluarga, status PNS, 
jurusan sekolah, dan jenis kelamin berpengaruh secara langsung 
terhadap lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar? 
2. Apakah kompetensi, lama sekolah, pendapatan keluarga, status PNS, 
jurusan sekolah, dan jenis kelamin berpengaruh secara tidak langsung 
terhadap lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar melalui 
reservation wage? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Menganalisis pengaruh kompetensi, lama sekolah, pendapatan 
keluarga, status PNS, jurusan sekolah, dan jenis kelamin secara 
langsung terhadap lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar. 
2. Menganalisis pengaruh kompetensi, lama sekolah, pendapatan 
keluarga, status PNS, jurusan sekolah, dan jenis kelamin secara tidak 
langsung terhadap lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar 
melalui reservation wage. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Untuk Dunia Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi. 
Menambah pengetahuan tentang karakteristik individu di Kota 
Makassar, serta memberikan sumbangan pemikiran kepada pemerintah 







2. Untuk Masyarakat. 
Memberikan informasi yang berguna bagi semua pihak yang 
terkait dan berkepentingan, serta hasil dari penelitian ini sebagai 
referensi atau acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
3. Untuk Peneliti. 
Dapat menambah pengetahuan bagi penulis dalam rangka 






2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Tenaga Kerja 
Menurut Undang-Undang Pokok Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003, 
Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa, baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 
Sedangkan menurut Depnakertrans tahun 2006, tenaga kerja 
merupakan setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan 
barang atau jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. 
Depnakertrans juga mendefinisikan tenaga kerja sebagai setiap laki-laki atau 
wanita yang berumur 15 tahun keatas yang sedang dalam dan atau akan 
melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna 
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Tenaga kerja mencakup penduduk yang berusia 14-60 tahun yang 
sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan, dan yang 
melakukan kegiatan lain seperti sekolah dan mengurus rumah tangga. Tenaga 
kerja itu sendiri terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan 
kerja terdiri dari golongan yang bekerja dan golongan yang menganggur. 
Sedangkan bukan angkatan kerja terdiri dari golongan yang bersekolah, 
golongan yang mengurus rumah tangga, dan golongan yang menerima 







2.1.2 Angkatan Kerja dan Pengangguran 
Angkatan kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun keatas yang 
mampu terlibat dalam proses produksi. Yang digolongkan bekerja yaitu mereka 
yang sudah aktif dalam kegiatannya yang menghasilkan barang atau jasa atau 
mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan melakukan pekerjaan atau 
bekerja dengan maksud memperoleh penghasilan selama paling sedikit 1 jam 
dalam seminggu yang lalu dan tidak boleh terputus. Sedangkan pencari kerja 
adalah bagian dari angkatan kerja yang sekarang ini tidak bekerja dan sedang 
aktif mencari pekerjaan (Subri, 2003). 
Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong 
dalam kategori angkatan kerja (labor force) tidak memiliki pekerjaan dan secara 
aktif sedang mencari pekerjaan (Nanga, 2001;249). Untuk mengukur 
pengangguran dalam suatu negara biasanya digunakan apa yang dinamakan 
tingkat pengangguran (unemployment rate), yaitu jumlah penganggur dinyatakan 
sebagai persentase dari total angkatan kerja (labor force). Sedangkan angkatan 
kerja itu sendiri adalah jumlah orang yang bekerja dan tidak bekerja yang berada 
dalam kelompok umur tertentu. 
Pengangguran prinsipnya mengandung arti hilangnya output (loss of 
output) dan kesengsaraan bagi orang yang tidak bekerja (human misery) dan 
merupakan suatu bentuk pemborosan sumber daya ekonomi. Disamping 
memperkecil output, pengangguran juga memacu pengeluaran pemerintah lebih 
tinggi untuk keperluan kompensasi pengangguran dan kesejahteraan. 
Dilihat dari sifat dan penyebabnya, pengangguran dapat dibedakan 
kedalam beberapa jenis, antara lain pengangguran friksional atau transisi 
(frictional or transisional unemployment) adalah jenis pengangguran yang timbul 





pekerjaan yang ada. Kesulitan temporer ini dapat berbentuk waktu proses seleksi 
pekerjaan, faktor jarak, serta kurangnya informasi. Pengangguran friksional dapat 
pula terjadi karena kurangnya mobilitas pencari kerja dan pencari kerja tidak 
mengetahui dimana adanya lowongan pekerjaan. Secara teoritis jangka waktu 
pengangguran tersebut dapat dipersingkat melalui penyediaan informasi pasar 
kerja yang lebih lengkap (Simanjuntak, 2001). Terdapat tiga golongan 
penganggur yang dapat diklasifikasikan sebagai pengangguran friksional 
(Sukirno, 2000) pertama, tenaga kerja yang baru pertama kali mencari kerja. 
Setiap tahun terdapat golongan penduduk yang mencapai usia yang tergolong 
sebagai angkatan kerja. Disamping itu, pelajar dan sarjana yang baru 
menyelesaikan pelajarannya juga akan aktif mencari kerja. Kedua, pekerja yang 
meninggalkan kerja dan mencari kerja baru. Pada saat perekonomian mencapai 
tingkat kegiatan yang sangat tinggi terdapat perusahaan yang mendapat 
masalah untuk mendapat pekerja. Ini akan mendorong orang-orang yang sedang 
bekerja untuk meninggalkan pekerjaannya, untuk mencari pekerjaan yang lebih 
sesuai dengan pribadinya atau untuk mendapatkan gaji yang lebih tinggi. Ketiga, 
pekerja yang memasuki lagi pasaran buruh. Terdapat golongan pekerja dahulu 
telah bekerja tetapi meninggalkan angkatan kerja, memutuskan untuk bekerja 
kembali. 
Pengangguran struktural (structural unemployment) adalah jenis 
pengangguran yang terjadi karena perubahan dalam struktur atau komposisi 
perekonomian. Perubahan struktur yang demikian memerlukan perubahan dalam 
keterampilan tenaga kerja yang dibutuhkan sedangkan pihak pencari kerja tidak 
mampu menyesuaikan diri dengan keterampilan baru tersebut. Penganggur 





tambahan latihan untuk memperoleh keterampilan baru yang sesuai dengan 
permintaan dan teknologi baru (Simanjuntak, 2001). 
Pengangguran siklis (cyclical unemployment) adalah jenis 
pengangguran yang terjadi karena kurangnya permintaan yang timbul apabila 
pada tingkat upah dan harga yang berlaku, tingkat permintaan tenaga kerja 
secara keseluruhan lebih rendah dibandingkan dengan jumlah pekerja yang 
menawarkan tenaganya (Simanjuntak, 2001). 
Pengangguran terpaksa dan pengangguran sukarela yaitu 
pengangguran dimana pada tingkat keseimbangan yang diciptakan oleh pasar 
kompetitif, perusahaan-perusahaan akan mau mempekerjakan semua pekerja 
yang memenuhi kualifikasi dan mau bekerja pada tingkat upah yang berlaku. 
Pengangguran yang terjadi jika ada pekerjaan yang tersedia, tetapi orang yang 
menganggur tidak bersedia menerimanya pada tingkat upah yang berlaku untuk 
pekerjaan tersebut disebut pengangguran sukarela (Simanjuntak, 2001). 
Pengangguran musiman adalah pengangguran yang terjadi karena 
adanya pergantian musim. Pengangguran musiman hanya bersifat sementara 
dan berlaku dalam waktu-waktu tertentu (Simanjuntak, 2001). 
Todaro, 1995 membedakan beberapa bentuk kurangnya pemanfaatan 
tenaga kerja antara lain: pekerja terbuka, baik yang sukarela (yaitu orang-orang 
yang tidak dimasukkan kedalam pertimbangan beberapa pekerjaan yang dapat 
dipakai untuk mengklasifikasikan mereka, termasuk beberapa sarana pendukung 
lain dari aspek pekerjaan) dan yang tidak sukarela. Semi pengangguran, yaitu 
mereka yang bekerja sedikit (perharinya, perminggunya, atau permusimnya) 
padahal mereka ingin bekerja lebih banyak dan lebih lama. Tampaknya aktif tapi 
kurang dimanfaatkan, yaitu mereka yang tidak tergolong sebagai pengangguran 





sebenarnya bekerja tetapi berdasarkan alternatif yang berkaitan dengan waktu 
tertentu (marking time) yang meliputi: semi pengangguran tersamar (disguised 
underemployment), yaitu mereka yang bekerja dibidang pertanian atau sebagai 
pegawai pemerintahan secara purna-waktu walaupun untuk menyelesaikan 
pekerjaan tersebut sebenarnya tidak memerlukan waktu secara purna-waktu. 
Tekanan atau desakan sosial yang dialami oleh industri-industri swasta mungkin 
akan mengakibatkan pula adanya semi pengangguran tersamar. Semi 
pengangguran tersembunyi (hidden unemployment) yaitu mereka yang terlibat 
dalam aktivitas non-pemekerjaan „pilihan kedua‟ mungkin karena pendidikan dan 
keterkaitan-keterkaitan keluarga, terutama karena kesempatan kerja yang tidak 
tersedia (a) pada tingkat pendidikan yang telah ditempuhnya atau (b) untuk 
wanita pada nilai-nilai sosial tertentu. Masa pensiun dini (the prematurely retired). 
Fenomena ini terdapat terutama dikalangan para pegawai pemerintahan. 
Pensiun dini yang terjadi sebelum waktunya ini dimaksudkan untuk memenuhi 
desakan banyak karyawan dari bawah yang terhambat memperoleh promosi. 
Yang mengalami hambatan secara jasmani (the impaired), yaitu mereka yang 
bekerja purna-waktu tetapi intensitas pekerjaannya sangat rendah karena tidak 
adanya jaminan kesehatan dan makanan yang bergizi. Yang tidak produktif (the 
unproductive), yaitu mereka yang sesungguhnya dapat menyediakan sumber 
daya yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang diproduktif, 
tetapi yang bekerja sepanjang waktu dengan menggunakan sumber daya 
tambahan yang kurang mencukupi untuk memberikan masukan-masukan guna 
memenuhi kebutuhan pokok. 
Masa menganggur adalah periode dimana seseorang terus menerus 
menganggur atau rata-rata lamanya menganggur seorang pekerja. Lama 





kemampuan dari para penganggur untuk tetap mencari pekerjaan yang lebih 
baik, tersedianya lapangan pekerjaan yang mampu menyalurkan tenaga kerja 
tersebut, dan lain-lain. Pengangguran tenaga kerja terdidik di negara sedang 
berkembang umumnya mengelompokkan pada golongan usia muda dan yang 
berpendidikan. Ada kecenderungan pengangguran lebih terpusat di kota 
daripada di desa. Kelompok pengangguran ini kebanyakan adalah tenaga kerja 
yang baru menyelesaikan pendidikan dan sedang menunggu untuk 
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan aspirasi mereka. Selama 
menunggu pekerjaan yang diinginkan, biaya mereka ditanggung oleh keluarga 
yang relatif mampu. Ini mengisyaratkan bahwa masalah pengangguran di negara 
sedang berkembang kurang berkaitan dengan kemiskinan (Efendi, 1995). 
Pengangguran tenaga kerja terdidik akan lebih terlihat terutama dari 
kelompok usia muda yang baru lulus dari tingkat pendidikannya serta mencari 
kerja untuk pertama kalinya. Menurut Sheenan, 1977 dalam tulisan Sutomo, dkk, 
1999 bahwa tingkat pengangguran kelompok muda yang relatif tinggi 
dibandingkan dengan tingkat pengangguran penduduk disebabkan oleh dua 
faktor, pertama, faktor struktural yang meliputi kurangnya keterampilan kelompok 
muda dibanding kelompok yang lebih matang, ketimpangan atau kendala 
geografis dan kelangkaan informasi yang menghambat pasar tenaga kerja, dan 
faktor usia ketika meninggalkan sekolah, biasanya meninggalkan sekolah pada 
usia lebih awal mengalami tingkat pengangguran yang lebih tinggi. Kedua, faktor 
non struktural yang meliputi kenaikan tingkat upah buruh yang mendorong 
majikan untuk memutuskan hubungan kerja atau tidak menerima pegawai kerja, 
meningkatnya partisipasi perempuan termasuk mereka yang berstatus kawin ke 
dalam angkatan kerja, persepsi pemuda terhadap pekerjaan yang tersedia antara 





kerjanya, dan latar belakang keluarga termasuk dukungan mereka terhadap 
pemuda untuk menganggur sebelum memutuskan untuk menerima suatu 
pekerjaan. 
 
2.1.3 Teori Pencarian Kerja dan Teori Human Capital 
Teori pencarian kerja telah menjadi bahasan sentral dalam studi 
mengenai pengangguran. Ide dasar dari teori pencarian kerja ini merupakan 
perluasan dari konsep upah reservasi (Prasad, 2003). Perilaku dan faktor 
penentu upah reservasi secara individual dalam teori pencarian kerja (job search) 
merupakan salah satu isu menarik, baik secara teori maupun empirik. Menurut 
Burdett dan Vishwanath (1987), upah reservasi merupakan upah paling rendah 
sehingga penganggur memutuskan mau bekerja. Dengan kata lain upah ini akan 
mengantarkan para penganggur menjadi pekerja. Jika upah reservasi tinggi 
maka makin sulit bagi penganggur untuk mendapatkan pekerjaan sehingga 
waktu tunggu menjadi panjang. Hal ini berimplikasi pada peningkatan 
pengangguran. Biasanya penetapan upah reservasi yang tinggi dilakukan oleh 
orang-orang yang mendapatkan jaminan pengangguran seperti pesangon 
maupun dukungan keluarga sehingga mereka cenderung untuk memilih 
pekerjaan dan upah yang didapatkannya. 
Teori pencarian kerja menghipotesiskan bahwa penentu tingkat 
pengangguran adalah biaya mencari kerja dan upah reservasi, diasumsikan 
segala sesuatu yang dapat meningkatkan biaya mencari kerja akan menurunkan 
upah reservasi. Dengan meningkatnya permintaan tenaga kerja, pencari kerja 
akan lebih mudah memperoleh pekerjaan dan berarti turunnya biaya mencari 
kerja serta meningkatkan upah reservasi (Sutomo, 1999). Selain itu juga 





tinggi pula upah minimumnya sehingga semakin lama pencari kerja mencari 
pekerjaan berarti semakin lama pencari kerja tersebut menganggur (Sutomo, 
dkk, 1999). 
Teori pencarian kerja juga membantu menjelaskan mengapa masih ada 
saja orang yang rela menganggur padahal banyak lapangan pekerjaan. 
Kerangka analisis teori tersebut mengambil sudut pandang perilaku individu 
dalam proses mempertemukan pengusaha dengan pencari kerja. Proses 
tersebut cenderung memakan waktu yang lama, hal ini disebabkan karena 
adanya keterbatasan informasi yang dimiliki oleh tenaga kerja dan pengusaha. 
Kesulitan informasi ini disebabkan karena setiap lowongan pekerjaan memiliki 
syarat, ciri, dan karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Hal 
ini mengakibatkan hanya tenaga kerja yang sesuai dengan kriteria tersebut yang 
dapat memperoleh pekerjaan. 
Suratman (1994), dalam teori pencarian kerja, mencari kerja memang 
dianggap sebagai investasi, yaitu suatu aktivitas yang membutuhkan biaya dan 
akan mendatangkan benefit dikemudian hari (setelah memperoleh kesempatan 
kerja). Biaya dalam hal ini meliputi seluruh pengeluaran dan kesempatan yang 
hilang (forgone opportunities). Sedangkan benefit adalah pendapatan yang 
diterima setelah pencari kerja memperoleh tawaran pekerjaan. Karena proses 
mencari kerja memerlukan waktu serta setiap tawaran kerja perlu dijawab begitu 
ditawarkan, maka pencari kerja sebelum proses mencari kerja harus menentukan 
batasan yang diterima atau tidaknya suatu tawaran pekerjaan. Batasan ini adalah 
upah minimum. 
Upah reservasi merupakan konsep dalam teori pencarian kerja yang 
menjelaskan strategi optimal dalam mencari pekerjaan. Upah reservasi adalah 





reservasi merupakan faktor yang menentukan unemployment duration (Room, 
2008). Tawaran pekerjaan yang memberi upah yang diinginkan seorang tenaga 
kerja dibawah upah reservasi akan ditolak, sebaliknya tawaran pekerjaan yang 
memberi upah sama dengan atau diatas upah reservasi akan diterima. 
Tinggi rendahnya upah reservasi dipengaruhi oleh karakteristik pencari 
kerja seperti pendidikan, pengalaman kerja, pendapatan keluarga, dan lain-lain. 
Semakin tinggi upah reservasi dari pencari kerja akan semakin kecil 
kemungkinannya untuk memperoleh tawaran pekerjaan, ceteris paribus, 
sehingga masa mencari kerja semakin lama, demikian pula sebaliknya. Hal ini 
sesuai pula dengan yang dikemukakan oleh Kaufman (1999) bahwa lama 
mencari kerja tergantung pada tingkat upah minimum yang diterima relatif pada 
distribusi frekuensi penawaran upah. Jika seseorang telah menetapkan upah 
minimum yang diterima rendah, maka tawaran pekerjaan akan diterimanya 
dengan cepat atau waktu menganggur akan pendek. Jika upah minimum yang 
diterima tinggi, maka akan menyebabkan lama mencari kerja lebih panjang. 
Besarnya upah reservasi akan sangat berbeda antara pencari kerja 
yang berada di pasar kerja yang kelebihan penawaran dengan pencari kerja 
yang berada di pasar kerja yang kelebihan permintaan. Pada pasar kerja yang 
kelebihan penawaran, nilai upah reservasinya biasanya sangat rendah. Pada 
kondisi tersebut para pencari kerja akan menerima pekerjaan apa saja yang 
ditawarkan dan berapapun upahnya, yang penting mereka bisa bertahan hidup. 
Sebaliknya di pasar kerja yang kelebihan permintaan, nilai upah reservasinya 
relatif tinggi. Pada kondisi tersebut para pencari kerja adalah individu dengan 
tingkat produktivitas yang tinggi, sehingga mereka mempunyai posisi bargaining 





Teori pencarian kerja juga dikembangkan oleh Peter A. Diamond, Dale 
T. Mortensen, dan Christopher Pissarides. Diamond berperan sebagai motor 
teoritis dan menganalisis dasar-dasar pasar pencarian, sedangkan Mortensen 
dan Pissarides memperluas teori tersebut dan menerapkannya pada situasi riil 
dalam pasar tenaga kerja. 
Diamond (1982) melihat fenomena ini dari sisi pencari kerja yang 
mengambil keputusan memasukkan penawaran tenaga kerja dan mengambil 
keputusan menerima atau menolak suatu pekerjaan dan menunggu kesempatan 
kerja lainnya, sebagai suatu masalah tawar-menawar dimana pihak perusahaan 
dan tenaga kerja itu sendiri berada dalam proses tersebut, dimana pihak tenaga 
kerja harus menemukan perusahaan dan pihak perusahaan harus menemukan 
tenaga kerja. Diamond menambahkan bahwa kompensasi atas pengangguran 
dapat membawa ke pekerjaan yang sesuai, tetapi para pekerja menjadi semakin 
selektif dalam menerima pekerjaan mereka karena bantuan tersebut. Hal 
tersebut membuat kesesuaian yang lebih baik dan efisien, akan tetapi 
berdampak terhadap durasi dalam mencari pekerjaan tersebut. 
Mortensen (1984) lebih lanjut meneliti teori tersebut kemudian 
menerangkan bahwa mekanisme pencarian kerja bertumpu pada peran seorang 
pengambil keputusan yang harus mendapatkan dan menggunakan informasi 
untuk mengambil suatu tindakan rasional dalam setiap perubahan situasi dan 
ketidakpastian. Waktu yang dihabiskan oleh para pencari kerja selama 
menganggur, berpindah dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain dan alokasi 
kehidupan pekerjaannya antara bekerja dan aktifitas alternatif di dalam 
lingkungan yang dinamis mencerminkan beberapa unsur formulasi keputusan 
yang harus diputuskan oleh pencari kerja. Ketidaksempurnaan informasi dan 





tersebut. Masalah yang dihadapi adalah masalah pengambilan keputusan 
dimana terdapat ketidaksempurnaan informasi mengenai bagaimana 
menemukan wage offer. Pencari kerja secara keseluruhan mengetahui wage 
offer yang potensial akan tetapi sulit menemukan tiap-tiap perusahaan mana 
yang menawarkan upah tersebut di pasar tenaga kerja dan membutuhkan waktu 
dalam upaya menemukan perusahaan tersebut. 
Mortensen (1984) memperlihatkan bahwa kekakuan pasar tenaga kerja 
mempengaruhi tingginya pengangguran. Para pengangguran rela tidak bekerja 
demi mendapatkan gaji yang tinggi. Akibatnya, intensitas mencari kerja dan 
berapa lama penganggur rela tidak bekerja ditentukan oleh tawaran pekerjaan 
yang mampu memenuhi permintaan gaji yang sesuai dengan permintaan 
pekerja. Hal ini juga dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah menyangkut jaminan 
sosial bagi penganggur. Mekanisme dalam pencarian pekerjaan mengasumsikan 
bahwa segala sesuatu yang dapat mengurangi biaya mencari kerja akan 
menaikkan upah reservasi, misalnya jika pemerintah memberikan subsidi 
pengangguran, maka upah reservasi pencari kerja akan meningkat. Apabila ada 
subsidi dari pemerintah, maka pencari kerja mempunyai kekuatan untuk menolak 
upah yang rendah. Di samping itu kenaikan investasi dengan daya serap tenaga 
kerja yang tinggi juga bisa meningkatkan upah reservasi dari pekerja. Pencari 
kerja akan lebih mudah memperoleh tawaran dan ini berarti biaya mencari kerja 
menurun, upah reservasi akan cenderung meningkat. 
Namun jika terjadi suatu keadaan dimana pertumbuhan angkatan kerja 
jauh melebihi pertumbuhan kesempatan kerja, maka upah reservasi akan 
menurun. Karena dengan upah reservasi yang rendah sekalipun pencari kerja 





memperoleh pekerjaan rendah, periode mencari kerja tinggi, biaya mencari kerja 
bertambah sehingga upah reservasi terpaksa diturunkan. 
Sebagai hasil kesimpulan dari penelitian Diamond, Mortensen, dan 
Pissarides adalah bahwa pengangguran akan selalu ada meskipun tersedia 
lapangan pekerjaan. Hal ini disebabkan karena ada masa atau waktu yang 
dibutuhkan bagi pencari kerja baru untuk mendapatkan pekerjaan. Bagi pekerja 
yang berpindah adakalanya menunggu sekian waktu untuk memulai bekerja di 
tempat yang baru, dan ada jaminan sosial bagi pengangguran. 
Asumsi dasar dari teori human capital adalah bahwa seseorang dapat 
meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan pendidikan. Setiap tambahan 
satu tahun sekolah berarti di satu pihak meningkatkan kemampuan kerja dan 
tingkat penghasilan seseorang, akan tetapi dipihak lain menunda penerimaan 
penghasilan selama satu tahun untuk mengikuti sekolah tersebut dan berharap 
untuk meningkatkan penghasilan dengan peningkatan pendidikan (Simanjuntak, 
2001). 
Menurut Suryadi (1994), pendidikan memiliki pengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi karena pendidikan berperan dalam meningkatkan 
produktifitas tenaga kerja. Teori ini menganggap pertumbuhan masyarakat 
ditentukan oleh produktifitas perorangan. Jika setiap orang memiliki penghasilan 
yang lebih tinggi karena pendidikannya lebih tinggi, maka pertumbuhan ekonomi 
masyarakat dapat ditunjang. Teori human capital manganggap pendidikan formal 
merupakan suatu investasi, baik bagi individu maupun masyarakat. 
Dalam hubungan dengan kesempatan kerja untuk memperoleh 
pekerjaan yang lebih terbuka bagi mereka yang mempunyai tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi. Hal ini karena pada umumnya tingkat kelangkaan dari lulusan 





untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai juga lebih longgar. Kesempatan kerja 
bagi lulusan pendidikan tinggi lebih terbuka, sehingga secara teoritis tingkat 
pengangguran pada kelompok ini cenderung lebih kecil dibanding kelompok yang 
berpendidikan lebih rendah. Namun demikian, kesempatan kerja itu akan 
menyempit dengan meningkatnya jumlah lulusan pendidikan tinggi. Tingkat 
pendidikan juga mempengaruhi tingkat pendapatan, mereka yang mempunyai 
pendidikan lebih tinggi cenderung memperoleh pendapatan yang tinggi pula. 
Pada dasarnya pendapatan yang lebih tinggi dari mereka yang berpendidikan 
tinggi bukanlah hasil langsung dari investasi yang lebih mahal pada pendidikan 
mereka yang lebih tinggi, melainkan dari sesuatu yang kompleks. 
 
2.1.4 Hubungan Antar Variabel 
2.1.4.1 Hubungan Antara Kompetensi dengan Reservation Wage 
Kompetensi dapat mempengaruhi reservation wage karena seseorang 
yang memiliki kompetensi yang tinggi pasti menargetkan reservation wage yang 
tinggi pula. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 
tentang Diklat Jabatan PNS, bahwa kompetensi adalah kemampuan dan 
karakteristik yang dimiliki oleh seorang PNS berupa pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap perilaku yang diperlukan dalam melaksanakan tugas jabatannya. 
Tingginya reservation wage yang ditargetkan oleh seorang pencari kerja akan 
membuat waktu menganggurnya semakin lama karena tidak mudah menemukan 
pekerjaan yang menawarkan upah sesuai dengan yang diinginkan. Berbeda 
dengan pencari kerja yang memiliki kompetensi menengah kebawah, mereka 
tidak menargetkan jumlah upah yang akan diterimanya karena mereka 
menyadari bahwa kompetensi yang dimiliki rendah. Hal ini membuat waktu 





2.1.4.2 Hubungan Antara Lama Sekolah dengan Reservation Wage 
Brown dan Taylor (2008) menjelaskan bahwa seorang pencari kerja 
yang memiliki human capital investment yang besar cenderung mengharapkan 
future financial situation yang besar pula. Aspirasi mereka terhadap pekerjaan 
juga tinggi dan hal tersebut berdampak pada reservation wage yang tinggi, 
sehingga menyulitkan mereka mendapatkan pekerjaan di pasar kerja. Semakin 
lama waktu sekolah maka semakin tinggi pendidikan yang didapatkan. Karena 
itu, semakin tinggi pendidikan tenaga kerja akan semakin tinggi pula reservation 
wage-nya sehingga kemungkinan menemukan pekerjaan semakin kecil.  
 
2.1.4.3 Hubungan Antara Pendapatan Keluarga dengan Reservation Wage 
Pada keluarga yang berpendapatan tinggi, anggota keluarganya 
cenderung memiliki tingkat pendidikan yang relatif tinggi. Tenaga kerja yang 
berasal dari keluarga berpendapatan tinggi pada umumnya senang memilih-milih 
pekerjaan dan selalu berusaha mencari pekerjaan dengan upah, jaminan sosial, 
dan lingkungan kerja yang lebih baik (Suratman, 1994). Oleh karena itu, pencari 
kerja yang berasal dari keluarga yang berpendapatan tinggi tidak akan terburu-
buru dalam mencari pekerjaan. Sebagian besar dari mereka akan sabar 
menunggu hingga mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan reservation 
wage yang telah ditargetkan. 
Lain halnya dengan pencari kerja yang berasal dari keluarga yang 
berpendapatan rendah. Setelah menyelesaikan studinya mereka dengan segera 
mencari pekerjaan berapapun upah yang akan diberikan. Hal ini dikarenakan 
keluarga mereka tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dalam 





apapun yang ditawarkan tanpa mempertimbangkan upah yang nantinya akan 
diterima. 
 
2.1.4.4 Hubungan Antara Status PNS dengan Reservation Wage 
Proses pengangkatan tenaga honorer menjadi PNS dibagi menjadi tiga 
kategori. Tenaga honorer kategori I adalah tenaga kontrak daerah per 1 Januari 
2005 dengan upah dari APBN yang kepadanya berhak diangkat langsung 
menjadi CPNS, sedangkan tenaga honorer kategori II adalah tenaga honorer 
yang diangkat per 1 Januari 2005 dan tidak mendapat upah dari APBN/APBD. 
Untuk tenaga honorer kategori II apabila ingin diangkat menjadi CPNS harus 
mengikuti testing. Sedangkan tenaga honorer yang diangkat selepas kurun waktu 
2005-2008 termasuk kedalam tenaga honorer kategori III (non kategori). 
Seseorang yang berstatus sebagai tenaga honorer kategori I akan 
mengharapkan reservation wage yang lebih tinggi dibanding dengan tenaga 
honorer kategori II dan tenaga honorer kategori III, hal ini dikarenakan peluang 
tenaga honorer kategori I lebih terbuka untuk menjadi PNS tetap dibanding 
dengan tenaga honorer kategori II dan kategori III. 
 
2.1.4.5 Hubungan Antara Jurusan Sekolah dengan Reservation Wage 
Jurusan non eksakta sering dianggap sebagai second class setelah 
jurusan eksakta. Selain itu jurusan non eksakta juga sering dianggap sebagai 
jurusan yang tidak dapat menjamin masa depan dan sulit untuk mendapatkan 
pekerjaan (Maryani, 2008). Pernyataan tersebut sesuai dengan situasi yang 
terjadi dalam masyarakat dimana adanya anggapan bahwa tenaga kerja yang 
berlatarbelakang jurusan eksakta lebih baik dibanding dengan tenaga kerja yang 





yang mengambil jurusan eksakta pada saat menjalani studinya akan 
menargetkan reservation wage yang lebih tinggi dibanding dengan tenaga kerja 
yang mengambil jurusan non eksakta.  
 
2.1.4.6 Hubungan Antara Jenis Kelamin dengan Reservation Wage 
Sebagian besar tenaga kerja yang berjenis kelamin laki-laki 
menargetkan reservation wage yang tinggi dibanding dengan tenaga kerja yang 
berjenis kelamin perempuan. Hal ini dikarenakan laki-laki dianggap sebagai 
pencari nafkah yang utama bagi keluarga. Anggapan itulah yang membuat laki-
laki lebih selektif dalam memilih pekerjaan yang sesuai dengan aspirasinya baik 
dari segi pendapatan maupun dari segi kedudukan (Simanjuntak, 2001). 
 
2.1.4.7 Hubungan Antara Kompetensi dengan Lama Mencari Kerja Bagi PNS 
Lama mencari kerja dapat dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki 
seseorang. Kompetensi merupakan tingkat kemampuan seseorang  untuk 
melaksanakan kewenangan dan tanggung jawab yang dimiliki dalam 
melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, semakin 
rendah kompetensi yang dimiliki maka semakin lama waktu yang dibutuhkan 
untuk mendapatkan pekerjaan, begitu pula sebaliknya.  
Kompetensi sangat dibutuhkan bagi setiap orang, karena tanpa adanya 
kompetensi tertentu yang dimiliki maka akan sangat sulit untuk mendapatkan 
pekerjaan. Hal ini juga didasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 
2000 tentang Diklat Jabatan PNS, bahwa kompetensi adalah kemampuan dan 
karakteristik yang dimiliki oleh seorang PNS berupa pengetahuan, keterampilan, 






2.1.4.8 Hubungan Antara Lama Sekolah dengan Lama Mencari Kerja Bagi 
PNS 
Kecenderungan meningkatnya angka pengangguran tenaga kerja telah 
menjadi suatu masalah yang serius. Kemungkinan ini disesuaikan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi pula keinginan untuk 
mendapatkan kedudukan atau kesempatan kerja yang lebih sesuai. Proses untuk 
mencari kerja yang lebih lama pada kelompok pencari kerja terdidik disebabkan 
mereka lebih mengetahui perkembangan informasi di pasar kerja dan mereka 
lebih berkemampuan untuk memilih pekerjaan yang diminati dan menolak 
pekerjaan yang tidak disukai (Sutomo, dkk, 1999). 
Masa menganggur yang lama lebih banyak terdapat pada mereka yang 
berpendidikan tinggi daripada yang berpendidikan rendah, tetapi perbedaannya 
tidak begitu besar. Tingkat pengangguran jauh lebih tinggi bagi mereka yang 
berpendidikan menengah, yang lebih banyak berasal dari keluarga 
berpenghasilan sedang dan tinggi. Oleh karenanya lebih selektif dalam mencari 
pekerjaan yang cocok selama mereka menganggur. 
 
2.1.4.9 Hubungan Antara Pendapatan Keluarga dengan Lama Mencari Kerja 
Bagi PNS 
Seseorang yang mempunyai latar belakang keluarga yang memiliki 
penghasilan yang besar tidak akan dibebani kewajiban untuk memperoleh 
pekerjaan sebab keluarga masih mampu membiayai segala kebutuhannya. Bila 
satu keluarga mempunyai pendapatan rumah tangga yang lebih baik, kondisi 
tersebut dapat menjadi unemployment benefit bagi seorang pencari kerja. 
Biasanya keluarga tersebut mampu membiayai anaknya menganggur selama 





Sebaliknya, pencari kerja tak terdidik yang berasal dari keluarga miskin tidak 
mampu menganggur lebih lama. Mereka akan berusaha untuk mandiri dan 
segera mencari pekerjaan untuk membiayai sendiri hidupnya bahkan untuk 
membantu perekonomian keluarga. Pada keluarga yang berpendapatan tinggi, 
anggota keluarganya cenderung memiliki tingkat pendidikan yang relatif tinggi. 
Tenaga kerja yang berasal dari keluarga berpendapatan tinggi pada umumnya 
senang memilih-milih pekerjaan dan selalu berusaha mencari pekerjaan dengan 
upah, jaminan sosial, dan lingkungan kerja yang lebih baik (Suratman, 1994). 
 
2.1.4.10 Hubungan Antara Status PNS dengan Lama Mencari Kerja Bagi 
PNS 
Status PNS juga mempengaruhi lama seseorang untuk menjadi PNS 
tetap. Hal ini dikarenakan tidak semua orang bisa menjadi pegawai tetap. Karena 
itu, status sebelum diterima menjadi PNS sangatlah menentukan. Tenaga 
honorer kategori III akan lebih sulit untuk diangkat menjadi PNS tetap dibanding 
dengan tenaga honorer kategori I dan II. Hal tersebut dikarenakan tenaga 
honorer kategori III dimasukkan kedalam non kategori yang berarti tidak 
diperhitungkan untuk diangkat menjadi PNS tetap. Berbeda dengan tenaga 
honorer kategori I dan II yang mempunyai peluang lebih besar untuk diangkat 
menjadi PNS tetap karena pangkatnya lebih tinggi. 
 
2.1.4.11 Hubungan Antara Jurusan Sekolah dengan Lama Mencari Kerja   
Bagi PNS 
Jurusan sekolah mempengaruhi lama mencari kerja bagi PNS. Hal ini 
dikarenakan pihak yang membutuhkan tenaga kerja pada umumnya percaya 





dianggap sebagai lulusan yang tidak memiliki kemampuan yang tinggi dan 
cenderung lebih santai dalam belajar, sehingga mereka khawatir untuk 
memberikan pekerjaan kepada tenaga kerja yang berlatarbelakang jurusan non 
eksakta. 
Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Maryani (2008) 
yang menyatakan bahwa jurusan non eksakta sering dianggap sebagai second 
class setelah jurusan eksakta. Selain itu jurusan non eksakta juga sering 
dianggap sebagai jurusan yang tidak dapat menjamin masa depan dan sulit 
untuk mendapatkan pekerjaan. 
 
2.1.4.12 Hubungan Antara Jenis Kelamin dengan Lama Mencari Kerja Bagi 
PNS 
Tingkat partisipasi kerja laki-laki selalu lebih tinggi dari tingkat partisipasi 
kerja perempuan karena laki-laki dianggap sebagai pencari nafkah yang utama 
bagi keluarga, sehingga pekerja laki-laki biasanya lebih selektif dalam memilih 
pekerjaan yang sesuai dengan aspirasinya baik dari segi pendapatan maupun 
dari segi kedudukan dibanding pekerja perempuan. Hampir semua laki-laki yang 
telah mencapai usia kerja terlibat dalam kegiatan ekonomi karena laki-laki 
merupakan pencari nafkah utama dalam keluarga (Simanjuntak, 2001). 
 
2.1.4.13 Hubungan Antara Reservation Wage dengan Lama Mencari Kerja 
Bagi PNS 
Upah reservasi (reservation wage) merupakan upah paling rendah 
sehingga penganggur memutuskan mau bekerja. Dengan kata lain upah ini akan 
mengantarkan para penganggur menjadi pekerja. Jika upah reservasi tinggi 





waktu tunggu menjadi panjang. Hal ini berimplikasi pada peningkatan 
pengangguran (Burdett dan Vishwanath, 1987). Biasanya penetapan upah 
reservasi yang tinggi dilakukan oleh orang-orang yang mendapatkan jaminan 
pengangguran seperti pesangon maupun dukungan keluarga. 
 
2.2 Tinjauan Empiris 
Adapun penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini 
antara lain: 
Penelitian yang dilakukan Sutomo dan Susanti (1999) membahas 
tentang pengangguran tenaga kerja terdidik di Kotamadya Surakarta. Hasilnya 
ditemukan bahwa terdapat perbedaan pengaruh umur terhadap lama mencari 
kerja berdasarkan tingkat pendidikan. Pola pengaruh bersifat negatif pada 
tamatan SMP dan pengaruh positif pada tamatan SMA dan diploma. Terdapat 
perbedaan pengaruh umur terhadap probabilitas mencari kerja berdasarkan 
tingkat pendidikan baik untuk tingkat pendidikan SD ke bawah, SMP, 
SMA/diploma. Pada interaksi umur berdasarkan tingkat pendidikan baik terhadap 
lama mencari kerja dan probabilitas mencari kerja ditemukan bahwa semakin 
tinggi tingkat pendidikan, lama mencari kerja semakin besar, kemungkinan 
disebabkan karena kecilnya jumlah responden yang berpendidikan teknis. 
Penelitian Setiawan (2010) membahas tentang pengaruh umur, 
pendidikan, pendapatan, pengalaman kerja, dan jenis kelamin terhadap lama 
mencari kerja bagi tenaga kerja terdidik di Kota Magelang. Penelitian tersebut 
berkesimpulan bahwa pada usia tertentu para pencari kerja diharapkan lebih aktif 
dalam mencari informasi tentang lowongan pekerjaan yang sesuai dengan 
tingkat pendidikan dan keahlian yang dimilikinya. Karena  sebagian besar 





mereka beranggapan usia muda merupakan usia yang masih sangat produktif. 
Setiawan juga mengungkapkan bahwa variabel jenis kelamin memiliki pengaruh 
negatif yang signifikan terhadap lama mencari kerja, bahwa pencari kerja yang 
berjenis kelamin laki-laki akan lebih lama waktu yang digunakan untuk mencari 
kerja dibandingkan dengan perempuan. Selain itu, dikemukakan bahwa pencari 
kerja perempuan harus mengesampingkan anggapan masyarakat bahwa bukan 
hanya laki-laki yang seharusnya bekerja, akan tetapi perempuan juga 
diperbolehkan turut aktif dalam dunia kerja untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. 
Penelitian Sutomo, dkk (1999) membahas tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi lama mencari kerja bagi tenaga kerja terdidik di Kabupaten 
Klaten. Penelitian tersebut berkesimpulan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 
negatif terhadap lama mencari kerja dan dalam metode logistik, tingkat 
pendidikan berpengaruh positif terhadap probabilitas mencari kerja. Tidak 
terdapat pengaruh perbedaan pendidikan teknis terhadap lama mencari kerja 
dan tenaga yang berpendidikan teknis mempunyai probabilitas mencari kerja 
yang lebih besar dibandingkan dengan tenaga kerja yang berpendidikan umum. 
Menurut faktor jenis kelamin, pencari kerja laki-laki mempunyai lama mencari 
kerja yang lebih panjang dibandingkan dengan pencari kerja perempuan. 
Sedangkan hasil analisis dengan menggunakan metode logistik memberikan 
temuan empiris bahwa tenaga kerja laki-laki mempunyai probabilitas mencari 
kerja yang lebih kecil dibandingkan dengan tenaga kerja perempuan. 
Penelitian Suratman (1994) membahas tentang determinan mencari 
kerja di Kalimantan. Penelitian tersebut berkesimpulan bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan tenaga kerja, maka expected value lama mencari kerjanya 





nilai harapan lama mencari kerja yang lebih tinggi dibandingkan tenaga kerja 
yang pendidikannya dibawah SMA. Suratman juga menemukan bahwa variabel 
jenis kelamin mempengaruhi lama mencari kerja secara signifikan, bahwa laki-
laki mempunyai probabilitas mencari kerja yang lebih besar dibanding 
perempuan, berarti peluang perempuan untuk menganggur lebih kecil dibanding 
laki-laki. 
 
2.3 Kerangka Pikir 
Untuk memudahkan kegiatan penelitian yang akan dilakukan serta untuk 
memperjelas akar pemikiran dalam penelitian ini, berikut ini gambar kerangka 



































Dari kerangka pikir dapat dijelaskan bahwa variabel kompetensi 
merupakan faktor yang menentukan bagi seseorang untuk mendapatkan 
pekerjaan. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki maka semakin mudah untuk 
mendapatkan pekerjaan, sebaliknya semakin rendah kompetensi yang dimiliki 
maka semakin sulit untuk mendapatkan pekerjaan. 
Variabel lama sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
lama mencari kerja. Seseorang yang menghabiskan waktu yang lama untuk 
mendapatkan pendidikan hingga ke tingkat yang paling tinggi akan cenderung 
selektif dan memiliki keinginan yang tinggi mengenai pekerjaan yang diinginkan, 
sehingga dalam mencari kerja cenderung menetapkan reservation wage yang 
tinggi dan implikasinya pencari kerja tersebut memiliki durasi mencari kerja yang 
lebih lama. 
Variabel pendapatan keluarga dapat menjadi unemployment benefit bagi 
pencari kerja sehingga kondisi tersebut dapat mempengaruhi perilaku dan 
pengambilan keputusan mereka dalam pasar kerja. Bagi pencari kerja yang 
memiliki pendapatan keluarga yang tinggi maka kondisi tersebut dapat 
memberikan unemployment benefit, keluarganya dapat membiayai pencarian 
kerja pencari kerja tersebut sampai menemukan pekerjaan yang sesuai dengan 
aspirasi mereka dalam pasar keja, pencari kerja tersebut pada umumnya selektif 
dan menetapkan reservation wage yang tinggi sehingga lama mencari kerjanya 
cenderung memiliki durasi yang lebih lama.  
Variabel status PNS merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
seseorang apakah diterima atau tidak sebagai pegawai tetap. Semakin tinggi 
status seseorang maka semakin mudah untuk menjadi pegawai tetap. 






Variabel jurusan sekolah juga mempengaruhi lama mencari kerja, 
dimana penyedia lapangan kerja lebih memberikan pekerjaan kepada mereka 
yang berlatarbelakang jurusan eksakta dibandingkan mereka yang 
berlatarbelakang jurusan non eksakta. Hal ini dikarenakan adanya anggapan 
umum dalam masyarakat bahwa jurusan eksakta lebih baik dibanding non 
eksakta. Anggapan tersebut yang membuat tenaga kerja dari jurusan eksakta 
menargetkan reservation wage yang tinggi dibanding tenaga kerja dari jurusan 
non eksakta. 
Variabel jenis kelamin selain memperlihatkan tipe investasi human 
capital-nya, variabel ini juga memperhatikan kondisi budaya dan tradisi yang ada, 
dimana laki-laki memiliki kedudukan sebagai tumpuan ekonomi keluarga. 
Kedudukan tersebut mengharuskan laki-laki lebih selektif dalam memilih 
pekerjaan dibanding perempuan. 
 
2.4 Hipotesis 
Dari permasalahan dan teori yang ada maka dapat disusun hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Diduga kompetensi berpengaruh negatif dan signifikan secara langsung 
terhadap lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar. Sedangkan 
lama sekolah, pendapatan keluarga, dan reservation wage 
berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap lama 
mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar. 
2. Diduga kompetensi, lama sekolah, dan pendapatan keluarga 
berpengaruh positif dan signifikan secara tidak langsung terhadap lama 





3. Diduga ada perbedaan signifikan antara pegawai honorer dengan non 
honorer, jurusan eksakta dengan non eksakta dan antara laki-laki 
dengan perempuan terhadap lama mencari kerja bagi PNS di Kota 







3.1 Daerah Penelitian 
Dalam menentukan suatu lokasi penelitian, maka sangat diperlukan 
suatu lokasi yang sesuai dengan keperluan peneliti. Dalam hal ini penelitian 
dilakukan di daerah Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara narasumber secara langsung 
yang dipandu dengan kuesioner yang telah disiapkan sebelumnya. Data 
sekunder diperoleh dari referensi lainnya yang relevan dengan penelitian, 
misalnya dari laporan hasil penelitian, jurnal, dan publikasi terkait lainnya. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kota Makassar 
yang bekerja sebagai PNS. Sampel pada penelitian ini diambil pada kantor 
pemerintah kota Makassar. Sampel berjumlah 90 orang PNS. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara, yaitu menanyakan kepada para responden yang telah 





2. Kuesioner, yaitu suatu daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
terkait dengan penelitian ini yang harus dijawab secara tertulis oleh 
responden. 
3. Studi pustaka dari berbagai literatur, majalah, koran, jurnal, internet, 
dan lain-lain. 
 
3.5 Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 2 Stage Least 
Square (TSLS). Metode TSLS digunakan untuk memperoleh parameter dalam 
menganalisis pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 
dependen melalui variabel perantara. Variabel independen yang digunakan 
adalah kompetensi, lama sekolah, pendapatan keluarga, status PNS, jurusan 
sekolah, dan jenis kelamin. Sedangkan variabel dependen yang digunakan 
adalah lama mencari kerja dan variabel perantara adalah reservation wage. 
Metode ini dipilih karena merupakan salah satu metode sederhana dengan 
menganalisis regresi yang kuat dan populer dengan asumsi-asumsi tertentu 
(Gujarati, 1997). 
Model analisis yang digunakan dalam menganalisis data adalah regresi 
berganda. Adapun model persamaannya adalah sebagai berikut: 
Y1 = f (X1, X2, X3, X4, X5, X6) ............................................................................... (1) 
Y2 = f (Y1, X1, X2, X3, X4, X5, X6) ......................................................................... (2) 
Kemudian fungsi diatas ditransformasikan ke dalam model ekonometrika 
dengan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y1 = ɑ0 + ɑ1X1 + ɑ2X2 + ɑ3X3 + d1X4 + d2X5 + d3X6 +1 ....................................... (3) 






Subtitusi persamaan (3) ke persamaan (4). 
Y2 = β0 + β1 (ɑ0 + ɑ1X1 + ɑ2X2 + ɑ3X3 + d1X4 + d2X5 + d3X6 + 1) + β2X1 + β3X2 + 
β4X3 + d1X4 + d2X5 + d3X6 + 2 
Y2 = β0 + β1ɑ0 + β1ɑ1X1 + β1ɑ2X2 + β1ɑ3X3 + β1d1X4 + β1d2X5 + β1d3X6 + β11 + 
β2X1 + β3X2 + β4X3 + d1X4 + d2X5 + d3X6 + 2 
Y2 = (β0 + β1ɑ0) + (β2 + β1ɑ1) (X1) + (β3 + β1ɑ2) (X2) + (β4 + β1ɑ3) (X3) +  
        (β1d1 + d1) (X4) + (β1d2 + d2) (X5) + (β1d3 + d3) (X6) + (β11 + 2) 
Y2 = 0 + 1X1 + 2X2 + 3X3 + d4X4 + d5X5 + d6X6 + 3 
Keterangan: 
Y1 = Reservation Wage (rupiah) 
Y2 = Lama Mencari Kerja (bulan) 
X1 = Kompetensi (IPK) 
X2 = Lama Sekolah (tahun) 
X3 = Pendapatan Keluarga (rupiah) 
X4 = Jurusan Sekolah (1 jika eksakta, 0 jika non eksakta) 
X5 = Jenis Kelamin (1 jika laki-laki, 0 jika perempuan) 
0 = β0 + β1ɑ0 = Konstanta 
1 = β2 + β1ɑ1 = Parameter yang akan diestimasi 
2 = β3 + β1ɑ2 = Parameter yang akan diestimasi 
3 = β4 + β1ɑ3 = Parameter yang akan diestimasi 
d4 = β1d1 + d1 = Parameter yang akan diestimasi 
d5 = β1d2 + d2 = Parameter yang akan diestimasi 
d6 = β1d3 + d3 = Parameter yang akan diestimasi 






3.6 Uji Statistik 
Untuk dapat mengambil keputusan sebagai hasil dari pengujian 
hipotesis, maka hal ini dapat dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi dari 
koefisien regresi antara variabel dependen dengan variabel independen melalui 
beberapa pengujian, antara lain: 
 
3.6.1 Koefisien Determinasi (R-Square/R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar 
kontribusi variabel-variabel independen (kompetensi, lama sekolah,  pendapatan 
keluarga, status PNS, jurusan sekolah, dan jenis kelamin) memberikan 
penjelasan mengenai variabel dependen (lama mencari kerja). 
 
3.6.2 Uji Statistik F 
Pada analisis struktural, uji F digunakan untuk menguji apakah model 
regresi yang digunakan sudah layak (valid) atau tidak. Jika Fhitung lebih besar dari 
Ftabel maka model tersebut valid, sebaliknya jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka 
model tersebut tidak valid. Jika valid maka model tersebut dapat dijadikan model 
analisis struktural, sebaliknya jika tidak valid maka tidak dapat dijadikan model 
analisis struktural. 
 
3.6.3 Uji Statistik t 
Uji statistik t merupakan suatu pengujian secara parsial yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen berpengaruh 
nyata terhadap variabel dependen, dengan menganggap variabel independen 
lainnya konstan. Kriteria pengujiannya adalah apabila thitung lebih besar dari ttabel 





dependen dan apabila thitung lebih kecil dari ttabel berarti variabel independen tidak 
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 
 
3.7 Definisi Variabel Operasional 
1. Reservation wage adalah upah minimum dimana seseorang tetap mau 
bekerja atau upah maksimum dimana seseorang tetap mau 
menganggur yang diukur dalam satuan rupiah. 
2. Lama mencari kerja adalah lama responden mencari pekerjaan sebagai 
PNS mulai setelah menyelesaikan studinya hingga memperoleh 
pekerjaan yang diukur dalam satuan bulan. 
3. Kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh 
seorang PNS berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku 
yang diperlukan dalam melaksanakan tugas jabatannya yang diukur 
dalam satuan nilai/IPK responden. 
4. Lama sekolah adalah lama responden menyelesaikan studinya yang 
diukur dalam satuan tahun. 
5. Pendapatan keluarga adalah total pendapatan yang diterima oleh 
seluruh anggota keluarga yang bekerja dalam waktu satu bulan 
sebelum responden mendapat pekerjaan. 
6. Status PNS adalah status dari responden dalam pekerjaannya yang 
diukur dengan dua indikator, yaitu 1 jika honorer dan 0 jika non honorer. 
7. Jurusan sekolah adalah latar belakang pendidikan dari responden yang 
diukur dengan dua indikator, yaitu 1 jika eksakta dan 0 jika non eksakta. 
8. Jenis kelamin adalah perbedaan jenis kelamin dari responden yang 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1 Keadaan Geografis  
Kota Makassar sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Selatan merupakan 
pintu gerbang dan pusat perdagangan di Kawasan Timur Indonesia. Secara 
geografis Kota Makassar terletak di Pesisir Pantai Barat bagian selatan Sulawesi 
Selatan pada titik koordinat 119° 24‟ 17‟ 38” Bujur Timur dan 5° 8‟ 6‟ 19” Lintang 
Selatan. Batas-batasnya antara lain, sebelah utara berbatasan dengan 
Kabupaten Maros, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Maros, sebelah 
selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa, dan sebelah barat berbatasan 
dengan Selat Makassar. 
Luas wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km2 yang terbagi dalam 14 
Kecamatan dan 143 Kelurahan. Selain memiliki wilayah daratan, Kota Makassar 
juga memiliki wilayah kepulauan yang dapat dilihat sepanjang garis pantai Kota 
Makassar. Adapun pulau-pulau di wilayahnya merupakan bagian dari dua 
Kecamatan yaitu Kecamatan Ujung Pandang dan Ujung Tanah. Pulau-pulau ini 
merupakan gugusan pulau-pulau karang sebanyak 12 pulau, bagian dari 
gugusan pulau-pulau Sangkarang, atau disebut juga pulau-pulau Pabbiring atau 
lebih dikenal dengan nama Kepulauan Spermonde. Pulau-pulau tersebut adalah 
Pulau Lanjukang (terjauh), Pulau Langkai, Pulau Lumu-Lumu, Pulau Bone 
Tambung, Pulau Kodingareng, Pulau Barrang Lompo, Pulau Barrang Caddi, 
Pulau Kodingareng Keke, Pulau Samalona, Pulau Lae-Lae, Pulau Gusung, dan 







Penduduk Kota Makassar tahun 2012 tercatat sebanyak 1.369.606 jiwa 
yang terdiri dari 676.744 laki-laki dan 692.862 perempuan. Sementara itu jumlah 
penduduk Kota Makassar tahun 2011 tercatat sebanyak 1.148.312 jiwa. 
Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan 
rasio jenis kelamin. Rasio jenis kelamin penduduk Kota Makassar yaitu sekitar 
97,67 persen yang berarti setiap 100 penduduk wanita terdapat 98 penduduk 
laki-laki. 
Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut kecamatan, 
menunjukkan bahwa penduduk masih terkonsentrasi di wilayah Kecamatan 
Biringkanaya, yaitu sebanyak 177.116 atau sekitar 12,93 persen dari total 
penduduk, disusul Kecamatan Tamalate sebanyak 176.947 jiwa (12,92 persen). 
Ditinjau dari kepadatan penduduk Kecamatan Makassar adalah terpadat 
yaitu 32.550 jiwa per km2, disusul Kecamatan Mariso (31.057 jiwa per km2), 
Kecamatan Mamajang (26.298 jiwa per km2). Sedangkan Kecamatan 
Tamalanrea merupakan kecamatan dengan kepadatan penduduk terendah yaitu 
sekitar 3.305 jiwa per km2, kemudian Kecamatan Biringkanaya (3.673 jiwa per 
km2), Kecamatan Manggala (5.089 jiwa per km2), Kecamatan Ujung Tanah 
(7.934 jiwa per km2), Kecamatan Panakkukang (8.347 jiwa per km2). Wilayah-
wilayah yang kepadatan penduduknya masih rendah tersebut masih 
memungkinkan untuk pengembangan daerah pemukiman terutama 3 kecamatan 












Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk Kota Makassar 












010 Mariso 56.408 56.524 0,59 
020 Mamajang 59.560 59.170 -0,35 
030 Tamalate 172.506 176.947 2,89 
031 Rappocini 152.531 154.184 1,81 
040 Makassar 82.478 82.027 -0,25 
050 Ujung Pandang 27.160 27.201 -0,94 
060 Wajo 29.639 29.630 -1,76 
070 Bontoala 54.714 54.515 -0,88 
080 Ujung Tanah 47.133 47.129 0,21 
090 Tallo 135.574 134.783 1,10 
100 Panakkukang 142.729 142.308 0,94 
101 Manggala 118.191 122.838 4,24 
110 Biringkanaya 169.340 177.116 5,88 
111 Tamalanrea 104.175 105.234 2,14 
7371 Kota Makassar 1.352.136 1.369.606 1,78 
Sumber: BPS, Makassar Dalam Angka 2013 (Data Diolah) 
 
Jumlah penduduk Kota Makassar akan terus tumbuh seiring dengan 
perkembangan Kota Makassar itu sendiri, sebagai pusat perdagangan, 
pendidikan, dan kebudayaan di Kawasan Timur Indonesia. Pesatnya 
pertumbuhan penduduk tersebut dipengaruhi oleh kelahiran dan urbanisasi yang 
cukup besar. Implikasi pertumbuhan penduduk yang cukup pesat tersebut tentu 
saja menimbulkan masalah-masalah sosial ekonomi di perkotaan dan 





pengelolaannya, seperti masalah lapangan pekerjaan bagi masyarakat Kota 
Makassar. 
 
4.1.3 Tenaga Kerja 
Persoalan ketenagakerjaan adalah sesuatu yang harus dicarikan solusi 
guna mengurangi tingkat pengangguran. Tingkat partisipasi angkatan kerja (15 
tahun ke atas) pada dasarnya mengalami peningkatan selama periode 2009-
2011, walaupun di tahun 2010 persentasenya mengalami penurunan 0,09 persen 
dari tahun 2009, namun tahun 2011 naik sebesar 0,30 persen. Akan tetapi pada 
tahun 2012 kembali mengalami penurunan sebesar 3,06 persen dari tahun 2011. 
 
Tabel 4.2 
Statistik Ketenagakerjaan Kota Makassar Tahun 2009-2012 
Uraian 2009 2010 2011 2012 
TPAK (%) 60,79 60,70 61,00 57,94 
Tingkat Pengangguran (%) 12,87 13,34 8,41 9,97 
Bekerja (%) 87,13 86,66 91,59 90,03 
Sumber: BPS Kota Makassar, Sakernas 2011-2012 
 
Pasar tenaga kerja Kota Makassar mengalami fluktuasi, hal ini ditandai 
dengan berfluktuasinya angka kesempatan kerja. Pada tahun 2012 penduduk 
usia kerja yang bekerja menurun sekitar 1,56 persen dari tahun 2011. Sebaliknya 
tingkat pengangguran meningkat, yaitu dari 8,41 persen tahun 2011 menjadi 9,97 
pada tahun 2012. 
 
4.1.4 Pendidikan 
Pembangunan bidang pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan 





menentukan karakter dari pembangunan ekonomi dan sosial, karena manusia 
pelaku aktif dari seluruh kegiatan tersebut. 
 
Tabel 4.3 
Indikator Pendidikan Kota Makassar Tahun 2010-2012 
Uraian 2010 2011 2012 
Angka Melek Huruf (%) 96,68 96,82 96,88 
Rata-Rata Lama Sekolah (Tahun) 10,82 10,85 10,86 
Angka Partisipasi Sekolah (%)    
7-12 96,49 97,94 96,96 
13-15 81,17 85,42 95,13 
16-18 61,89 61,89 69,63 
   Sumber: BPS, Makassar Dalam Angka 2013 (Data Diolah) 
 
Pendidikan yang ditamatkan penduduk berumur 10 tahun ke atas Kota 
Makassar pada tahun 2012 yaitu tidak punya ijazah sebanyak 13,26 persen, 
tamat SD sebanyak 18,87 persen, tamat SLTP sebanyak 17,63 persen, tamat 
SMU sebanyak 30,52 persen, SMK sebanyak 3,17 persen, D1/D2 sebanyak 0,29 
persen, D3 sebanyak 2,76 persen, dan D4/S1/S2/S3 sebanyak 13,50 persen. 
 
4.2 Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian lapangan yang dilakukan terhadap responden, 
dapat dilihat bahwa reservation wage dan lama mencari kerja bagi PNS di Kota 
Makassar sedikit banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, 
kompetensi, lama sekolah, pendapatan keluarga, status PNS, jurusan sekolah, 







4.2.1 Responden Menurut Kompetensi 
Tabel 4.4 di bawah ini adalah distribusi responden menurut kompetensi. 
Berdasarkan pada tabel diketahui bahwa dari 90 responden (100 persen) yang 
memiliki kompetensi (IPK) < 3,00 ada sebanyak 5 responden (5,56 persen), 
kemudian 53 responden (58,9 persen) yang memiliki kompetensi (IPK) antara 
3,00-3,50, dan sebanyak 32 responden (35,6 persen) yang memiliki kompetensi 
(IPK) > 3,00. 
 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Menurut Kompetensi 
Kompetensi (IPK) Frekuensi Persentase 
< 3,00 5 5,56 
3,00 – 3,50 53 58,9 
> 3,00 32 35,6 
Total 90 100,0 
        Sumber: Data Primer (Diolah) 
 
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kompetensi 
(IPK) antara 3,00-3,50. Ini berarti PNS di Kota Makassar memiliki kompetensi 













4.2.2 Responden Menurut Lama Sekolah 
Tabel 4.5 merupakan distribusi responden menurut lama sekolah. 
 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Menurut Lama Sekolah 
Lama Sekolah (Tahun) Frekuensi Persentase 
16 81 90,0 
>16 9 10,0 
Total 90 100,0 
        Sumber: Data Primer (Diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dari 90 responden (100 
persen) sebanyak 81 responden (90,0 persen) menyelesaikan studinya selama 
16 tahun dan sisanya yaitu 9 responden (10,0 persen) menyelesaikan studinya 
selama >16 tahun. Ini berarti mayoritas responden menyelesaikan studinya 
selama 16 tahun atau dengan kata lain sampai pada tingkat pendidikan S1. 
 
4.2.3 Responden Menurut Pendapatan Keluarga 




Distribusi Responden Menurut Pendapatan Keluarga 
Pendapatan Keluarga (Rp/Bulan) Frekuensi Persentase 
2.000.000 - < 3.000.000 15 16,7 
3.000.000 - < 4.000.000 36 40,0 
4.000.000 - < 5.000.000 11 12,2 
 5.000.000 28 31,1 
Total 90 100,0 





Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 90 responden sebanyak 15 
responden (16,7 persen) memiliki pendapatan keluarga 2.000.000 - < 3.000.000 
per bulan, lalu 36 responden (40,0 persen) memiliki pendapatan keluarga 
3.000.000 - < 4.000.000 per bulan, kemudian 11 responden (12,2 persen) 
memiliki pendapatan keluarga 4.000.000 - < 5.000.000 per bulan, dan 28 
responden (31,1 persen) memiliki pendapatan keluarga  5.000.000 per bulan. 
Ini berarti mayoritas responden memiliki pendapatan keluarga antara 3.000.000 - 
< 4.000.000. 
 
4.2.4 Responden Menurut Status PNS 




Distribusi Responden Menurut Status PNS 
Status PNS Frekuensi Persentase 
Honorer 15 16,7 
Non Honorer 75 83,3 
Total 90 100,0 
 Sumber: Data Primer (Diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa dari 90 responden sebanyak 
15 responden (16,7 persen) merupakan pegawai honorer dan sebanyak 75 
responden (83,3 persen) merupakan pegawai non honorer. Hal ini berarti 
mayoritas responden merupakan pegawai non honorer. 
 
4.2.5 Responden Menurut Jurusan Sekolah 






Distribusi Responden Menurut Jurusan Sekolah 
Jurusan Sekolah Frekuensi Persentase 
Eksakta 71 78,9 
Non Eksakta 19 21,1 
Total 90 100,0 
 Sumber: Data Primer (Diolah) 
 
Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa dari 90 responden sebanyak 71 
responden (78,9 persen) mengambil jurusan eksakta pada saat menjalani 
studinya dan 19 responden (21,1 persen) mengambil jurusan non eksakta pada 
saat menjalani studinya. Ini berarti mayoritas responden mengambil jurusan 
eksakta pada saat menjalani proses studi. 
 
4.2.6 Responden Menurut Jenis Kelamin 




Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-Laki 33 36,7 
Perempuan 57 63,3 
Total 90 100,0 
   Sumber: Data Primer (Diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa dari 90 responden sebanyak 
33 responden (36,7 persen) berjenis kelamin laki-laki dan 57 responden (63,3 
persen) berjenis kelamin perempuan. Ini menunjukkan bahwa mayoritas 





4.3 Hasil Analisis 
Berdasarkan hipotesis yang dikemukakan sebelumnya bahwa variabel 
independen yaitu kompetensi, lama sekolah, pendapatan keluarga, status PNS, 
jurusan sekolah, dan jenis kelamin mempunyai pengaruh langsung dan pengaruh 
tidak langsung terhadap variabel lama mencari kerja melalui variabel reservation 
wage. Berikut ini adalah hasil analisisnya. 
 
4.3.1 Pengaruh Langsung 
4.3.1.1 Uji Statistik F 
Tabel 4.10 berikut ini merupakan hasil analisis variabel independen 
terhadap variabel dependen secara langsung. 
 
Tabel 4.10 
Hasil Regresi Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen Y2 
 
Variabel Coefficients Std. Error t Sig. 
Constant 10.694 2.399 4.458 .000 
Kompetensi (X1) -.602 .339 -1.776 .079 
Lama Sekolah (X2) -14.501 1.253 -11.571 .000 
Pendapatan Keluarga (X3) .001 .101 .007 .995 
Status PNS (X4) -.144 .083 -1.730 .087 
Jurusan Sekolah (X5) -.004 .079 -.050 .960 
Jenis Kelamin (X6) .033 .063 .519 .605 
Upah yg Diharapkan / 
Reservation Wage (Y1) 
2.186 .222 9.855 .000 
 R = 0,816 R Square =   0,667  
 F = 23,425 Sig. =  0,000  
     Sumber: Data Primer (Diolah) 
 
 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 23,425 lebih besar 





demikian, maka model yang digunakan pada analisis ini adalah signifikan dalam 
menjelaskan hubungan kausalitas antara variabel independen dan variabel 
dependen. Dengan kata lain variasi perubahan variabel dependen dapat 
dijelaskan oleh perubahan variabel independen.  
Secara khusus berdasarkan hasil perhitungan regresi antara 
kompetensi, lama sekolah, pendapatan keluarga, status PNS, jurusan sekolah, 
jenis kelamin dan reservation wage terhadap lama mencari kerja (Y2) diperoleh 
nilai R2 = 0,667 dengan nilai Fhitung (uji F) yang signifikan.  
Dengan nilai R2 = 0,667 maka dapat dijelaskan bahwa variasi dari 
perubahan variabel dependen yaitu lama mencari kerja (Y2) mampu dijelaskan 
secara serentak oleh variabel independen yaitu kompetensi (X1), lama sekolah 
(X2), pendapatan keluarga (X3), status PNS (X4), jurusan sekolah (X5), jenis 
kelamin (X6), dan reservation wage/upah yang diharapkan (Y1), dimana 67% 
ditentukan oleh perubahan pada variabel-variabel independen tersebut dan 
sisanya 33% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak masuk pada model yang 
digunakan dalam studi ini.  
 
4.3.1.2 Uji Statistik t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
masing-masing variabel independen secara parsial dalam menerangkan variasi 
perubahan variabel dependen. Tabel hasil regresi pengaruh kompetensi, lama 
sekolah, pendapatan keluarga, status PNS, jurusan sekolah, jenis kelamin, dan 
reservation wage/upah yang diharapkan terhadap lama mencari kerja bagi PNS 
di Kota Makassar, dengan α = 5% dan df = n – k (90 – 8 = 82). 






1. Kompetensi (X1) 
Dari hasil regresi diketahui bahwa variabel kompetensi memiliki 
nilai thitung sebesar 1,776 yang jika dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 
1,98932, maka dapat disimpulkan bahwa thitung < ttabel. Sedangkan nilai 
signifikansi variabel kompetensi sebesar 0,079, sehingga 0,079 > 0,05. 
Dengan demikian H1 ditolak dan H0 diterima, artinya bahwa variabel 
kompetensi tidak signifikan mempengaruhi lama mencari kerja bagi PNS di 
Kota Makassar.  
2. Lama Sekolah (X2) 
Dari hasil regresi diketahui bahwa variabel lama sekolah memiliki 
nilai thitung sebesar 11,571 yang jika dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 
1,98932, maka dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel. Sedangkan nilai 
signifikansi variabel lama sekolah sebesar 0,000, sehingga 0,000 < 0,05. 
Dengan demikian H1 diterima dan H0 ditolak, artinya bahwa variabel lama 
sekolah signifikan mempengaruhi lama mencari kerja bagi PNS di Kota 
Makassar. 
3. Pendapatan Keluarga (X3) 
Dari hasil regresi diketahui bahwa variabel pendapatan keluarga 
memiliki nilai thitung sebesar 0,007 yang jika dibandingkan dengan nilai ttabel 
sebesar 1,98932, maka dapat disimpulkan bahwa thitung < ttabel. Sedangkan 
nilai signifikansi variabel pendapatan keluarga sebesar 0,995, sehingga 
0,995 > 0,05. Dengan demikian H1 ditolak dan H0 diterima, artinya bahwa 
variabel pendapatan keluarga tidak signifikan mempengaruhi lama mencari 







4. Status PNS (X4) 
Dari hasil regresi diketahui bahwa variabel status PNS memiliki 
nilai thitung sebesar 1,730 yang jika dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 
1,98932, maka dapat disimpulkan bahwa thitung < ttabel. Sedangkan nilai 
signifikansi variabel status PNS sebesar 0,087, sehingga 0,087 > 0,05. 
Dengan demikian H1 ditolak dan H0 diterima, artinya bahwa variabel status 
PNS tidak signifikan mempengaruhi lama mencari kerja bagi PNS di Kota 
Makassar. 
5. Jurusan Sekolah (X5) 
Dari hasil regresi diketahui bahwa variabel jurusan sekolah 
memiliki nilai thitung sebesar 0,050 yang jika dibandingkan dengan nilai ttabel 
sebesar 1,98932, maka dapat disimpulkan bahwa thitung < ttabel. Sedangkan 
nilai signifikansi variabel jurusan sekolah sebesar 0,960, sehingga 0,960 > 
0,05. Dengan demikian H1 ditolak dan H0 diterima, artinya bahwa variabel 
jurusan sekolah tidak signifikan mempengaruhi lama mencari kerja bagi 
PNS di Kota Makassar. 
6. Jenis Kelamin (X6) 
Dari hasil regresi diketahui bahwa variabel jenis kelamin memiliki 
nilai thitung sebesar 0,519 yang jika dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 
1,98932, maka dapat disimpulkan bahwa thitung < ttabel. Sedangkan nilai 
signifikansi variabel jenis kelamin sebesar 0,605, sehingga 0,605 > 0,05. 
Dengan demikian H1 ditolak dan H0 diterima, artinya bahwa variabel jenis 








7. Reservation Wage/Upah yang Diharapkan (Y1) 
Dari hasil regresi diketahui bahwa variabel reservation wage/upah 
yang diharapkan memiliki nilai thitung sebesar 9,855 yang jika dibandingkan 
dengan nilai ttabel sebesar 1,98932, maka dapat disimpulkan bahwa thitung > 
ttabel. Sedangkan nilai signifikansi variabel reservation wage sebesar 0,000, 
sehingga 0,000 < 0,05. Dengan demikian H1 diterima dan H0 ditolak, artinya 
bahwa variabel reservation wage/upah yang diharapkan signifikan 
mempengaruhi lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar. 
 
4.3.2 Pengaruh Tidak Langsung 
4.3.2.1 Uji Statistik F 
Tabel 4.11 berikut ini merupakan hasil analisis variabel independen 
terhadap variabel dependen secara tidak langsung. 
 
Tabel 4.11 
Hasil Regresi Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen Y1 
 
Variabel Coefficients Std. Error t Sig. 
Constant 2.559 1.153 2.219 .029 
Kompetensi (X1) .105 .167 .629 .531 
Lama Sekolah (X2) 3.324 .501 6.628 .000 
Pendapatan Keluarga (X3) .214 .044 4.878 .000 
Status PNS (X4) .034 .041 .829 .409 
Jurusan Sekolah (X5) .063 .039 1.625 .108 
Jenis Kelamin (X6) .001 .031 .047 .963 
 R = 0,824 R Square =   0,678  
 F = 29,151 Sig. =  0,000  
     Sumber: Data Primer (Diolah) 
 
 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 29,151 lebih besar 





demikian, maka model yang digunakan pada analisis ini adalah signifikan dalam 
menjelaskan hubungan kausalitas antara variabel independen dan variabel 
dependen. Dengan kata lain variasi perubahan variabel dependen dapat 
dijelaskan oleh perubahan variabel independen. 
Secara khusus berdasarkan hasil perhitungan regresi antara 
kompetensi, lama sekolah, pendapatan keluarga, status PNS, jurusan sekolah, 
dan jenis kelamin terhadap reservation wage (Y1) diperoleh nilai R
2 = 0,678 
dengan nilai Fhitung (uji F) yang signifikan.  
Dengan nilai R2 = 0,678 maka dapat dijelaskan bahwa variasi dari 
perubahan variabel dependen yaitu reservation wage (Y1) mampu dijelaskan 
secara serentak oleh variabel independen yaitu kompetensi (X1), lama sekolah 
(X2), pendapatan keluarga (X3), status PNS (X4), jurusan sekolah (X5), dan jenis 
kelamin (X6), dimana 68% ditentukan oleh perubahan pada variabel-variabel 
independen tersebut dan sisanya 32% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 
tidak masuk pada model yang digunakan dalam studi ini. 
 
4.3.2.2 Uji Statistik t 
Hasil analisis dari uji statistik t pada tabel 4.11 dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Kompetensi (X1) 
Dari hasil regresi diketahui bahwa variabel kompetensi memiliki 
nilai thitung sebesar 0,629 yang jika dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 
1,98932, maka dapat disimpulkan bahwa thitung < ttabel. Sedangkan nilai  
signifikansi variabel kompetensi sebesar 0,531, sehingga 0,531 > 0,05. 
Dengan demikian H1 ditolak dan H0 diterima, artinya bahwa variabel 





2. Lama Sekolah (X2) 
Dari hasil regresi diketahui bahwa variabel lama sekolah memiliki 
nilai thitung sebesar 6,628 yang jika dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 
1,98932, maka dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel. Sedangkan nilai  
signifikansi variabel lama sekolah sebesar 0,000, sehingga 0,000 < 0,05. 
Dengan demikian H1 diterima dan H0 ditolak, artinya bahwa variabel lama 
sekolah signifikan mempengaruhi reservation wage. 
3. Pendapatan Keluarga (X3) 
Dari hasil regresi diketahui bahwa variabel pendapatan keluarga 
memiliki nilai thitung sebesar 4,878 yang jika dibandingkan dengan nilai ttabel 
sebesar 1,98932, maka dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel. Sedangkan 
nilai signifikansi variabel pendapatan keluarga sebesar 0,000, sehingga 
0,000 < 0,05. Dengan demikian H1 diterima dan H0 ditolak, artinya bahwa 
variabel pendapatan keluarga signifikan mempengaruhi reservation wage. 
4. Status PNS (X4) 
Dari hasil regresi diketahui bahwa variabel status PNS memiliki 
nilai thitung sebesar 0,829 yang jika dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 
1,98932, maka dapat disimpulkan bahwa thitung < ttabel. Sedangkan nilai 
signifikansi variabel status PNS sebesar 0,409, sehingga 0,409 > 0,05. 
Dengan demikian H1 ditolak dan H0 diterima, artinya bahwa variabel status 
PNS tidak signifikan mempengaruhi reservation wage. 
5. Jurusan Sekolah (X5) 
Dari hasil regresi diketahui bahwa variabel jurusan sekolah 
memiliki nilai thitung sebesar 1,625 yang jika dibandingkan dengan nilai ttabel 
sebesar 1,98932, maka dapat disimpulkan bahwa thitung < ttabel. Sedangkan 





0,05. Dengan demikian H1 ditolak dan H0 diterima, artinya bahwa variabel 
jurusan sekolah tidak signifikan mempengaruhi reservation wage. 
6. Jenis Kelamin (X6) 
Dari hasil regresi diketahui bahwa variabel jenis kelamin memiliki 
nilai thitung sebesar 0,047 yang jika dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 
1,98932, maka dapat disimpulkan bahwa thitung < ttabel. Sedangkan nilai  
signifikansi variabel jenis kelamin sebesar 0,963, sehingga 0,963 > 0,05. 
Dengan demikian H1 ditolak dan H0 diterima, artinya bahwa variabel jenis 
kelamin tidak signifikan mempengaruhi reservation wage. 
 
4.4 Pembahasan 
Dari hasil analisis dapat dijelaskan bahwa pengaruh variabel 
independen yaitu kompetensi, lama sekolah, pendapatan keluarga, status PNS, 
jurusan sekolah, dan jenis kelamin terhadap variabel dependen yaitu lama 
mencari kerja baik secara langsung maupun tidak langsung melalui reservation 
wage, adalah sebagai berikut: 
 
4.4.1  Pengaruh Langsung 
1. Kompetensi (X1) 
Secara langsung variabel kompetensi memiliki hubungan 
negatif terhadap lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,602, artinya apabila variabel 
kompetensi mengalami kenaikan sebesar 1% maka waktu yang 
dibutuhkan seseorang dalam mencari kerja akan berkurang sebesar 
0,60%. Akan tetapi, pengaruh kompetensi dalam hal ini menunjukkan 





mendapat pekerjaan pada saat ini membuat kebanyakan orang lebih 
mengutamakan untuk memiliki pekerjaan tanpa mempertimbangkan 
kompetensi (IPK) yang mereka miliki. 
2. Lama Sekolah (X2) 
Secara langsung variabel lama sekolah memiliki hubungan 
negatif terhadap lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 14,501, artinya apabila 
variabel lama sekolah mengalami kenaikan sebesar 1% maka waktu 
yang dibutuhkan seseorang dalam mencari kerja akan berkurang 
sebesar 14,50%.  
3. Pendapatan Keluarga (X3) 
Secara langsung variabel pendapatan keluarga memiliki 
hubungan positif terhadap lama mencari kerja bagi PNS di Kota 
Makassar dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,001, artinya 
apabila variabel pendapatan keluarga mengalami kenaikan sebesar 
1% maka waktu yang dibutuhkan seseorang dalam mencari kerja 
akan bertambah sebesar 0,001%. Akan tetapi, pengaruh pendapatan 
keluarga dalam hal ini menunjukkan pengaruh tidak signifikan. Hal ini 
disebabkan karena setiap orang ingin hidup mandiri dengan memiliki 
penghasilan sendiri, meskipun mereka memiliki latar belakang 
keluarga yang termasuk mampu dalam hal keuangan. 
4. Status PNS (X4) 
Secara langsung variabel status PNS memiliki hubungan 
negatif terhadap lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,144, artinya apabila variabel 





dibutuhkan seseorang dalam mencari kerja akan berkurang sebesar 
0,144%. Akan tetapi, pengaruh status PNS dalam hal ini 
menunjukkan pengaruh tidak signifikan. Hal ini disebabkan karena 
status PNS kurang tepat untuk menjelaskan lama mencari kerja bagi 
PNS. 
5. Jurusan Sekolah (X5) 
Secara langsung variabel jurusan sekolah memiliki hubungan 
negatif terhadap lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,004, artinya apabila variabel 
jurusan sekolah mengalami kenaikan sebesar 1% maka waktu yang 
dibutuhkan seseorang dalam mencari kerja akan berkurang sebesar 
0,004%. Akan tetapi, pengaruh jurusan sekolah dalam hal ini 
menunjukkan pengaruh tidak signifikan. Hal ini disebabkan karena 
perusahaan/instansi-instansi tidak lagi melihat jurusan sekolah 
seseorang. Yang dipentingkan pada saat ini adalah keahlian 
seseorang pada bidang tertentu sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 
perusahaan/instansi terkait. 
6. Jenis Kelamin (X6) 
Secara langsung variabel jenis kelamin memiliki hubungan 
positif terhadap lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,033, artinya apabila variabel 
jenis kelamin mengalami kenaikan sebesar 1% maka waktu yang 
dibutuhkan seseorang dalam mencari kerja akan bertambah sebesar 
0,033%. Akan tetapi, pengaruh jenis kelamin dalam hal ini 
menunjukkan pengaruh tidak signifikan. Hal ini disebabkan karena 





dalam hal apapun. Maka dari itu, lama mencari kerja seseorang tidak 
lagi dipengaruhi oleh jenis kelamin. 
7. Reservation Wage (Y1) 
Secara langsung variabel reservation wage memiliki 
hubungan positif terhadap lama mencari kerja bagi PNS di Kota 
Makassar dengan nilai koefisien regresi sebesar 2,186, artinya 
apabila variabel reservation wage mengalami kenaikan sebesar 1% 
maka waktu yang dibutuhkan seseorang dalam mencari kerja akan 
bertambah sebesar 2,186%. 
 
4.4.2  Pengaruh Tidak Langsung 
Untuk melihat pengaruh tidak langsung, maka peneliti menggunakan 
analisis jalur dengan melihat pengaruh masing-masing variabel. Hasil 
pengolahan data dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kompetensi (X1) 
Pengaruh tidak langsung dari variabel kompetensi terhadap 
lama mencari kerja melalui reservation wage adalah (0,105) x (2,186) 
= 0,230. Variabel kompetensi memiliki hubungan positif terhadap 
lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar melalui reservation 
wage dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,230, artinya apabila 
variabel kompetensi mengalami kenaikan sebesar 1% maka waktu 
yang dibutuhkan seseorang dalam mencari kerja melalui reservation 
wage akan bertambah sebesar 0,23%. Akan tetapi, pengaruh 
kompetensi dalam hal ini menunjukkan pengaruh tidak signifikan. Hal 
ini disebabkan karena pada saat ini kebanyakan orang tidak lagi 





reservation wage, yang terpenting adalah mendapatkan pekerjaan 
sesuai dengan keahlian yang dimiliki. 
2. Lama Sekolah (X2) 
Pengaruh tidak langsung dari variabel lama sekolah terhadap 
lama mencari kerja melalui reservation wage adalah (3,324) x (2,186) 
= 7,266. Variabel lama sekolah memiliki hubungan positif terhadap 
lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar melalui reservation 
wage dengan nilai koefisien regresi sebesar 7,266, artinya apabila 
variabel lama sekolah mengalami kenaikan sebesar 1% maka waktu 
yang dibutuhkan seseorang dalam mencari kerja melalui reservation 
wage akan bertambah sebesar 7,27%. 
3. Pendapatan Keluarga (X3) 
Pengaruh tidak langsung dari variabel pendapatan keluarga 
terhadap lama mencari kerja melalui reservation wage adalah (0,214) 
x (2,186) = 0,468. Variabel pendapatan keluarga memiliki hubungan 
positif terhadap lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar 
melalui reservation wage dengan nilai koefisien regresi sebesar 
0,468, artinya apabila variabel pendapatan keluarga mengalami 
kenaikan sebesar 1% maka waktu yang dibutuhkan seseorang dalam 
mencari kerja melalui reservation wage akan bertambah sebesar 
0,47%. 
4. Status PNS (X4) 
Pengaruh tidak langsung dari variabel status PNS terhadap 
lama mencari kerja melalui reservation wage adalah (0,034) x (2,186) 
= 0,074. Variabel status PNS memiliki hubungan positif terhadap 





wage dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,074, artinya apabila 
variabel status PNS mengalami kenaikan sebesar 1% maka waktu 
yang dibutuhkan seseorang dalam mencari kerja melalui reservation 
wage akan bertambah sebesar 0,07%. Akan tetapi, pengaruh status 
PNS dalam hal ini menunjukkan pengaruh tidak signifikan. Hal ini 
disebabkan karena status PNS seseorang tidak terlalu berpengaruh 
terhadap reservation wage/upah yang diharapkannya karena upah 
masing-masing pegawai sudah ditetapkan batasannya oleh 
pemerintah. Hal itulah yang membuat seorang PNS tidak terlalu 
memperhatikan masalah upah mereka. 
5. Jurusan Sekolah (X5) 
Pengaruh tidak langsung dari variabel jurusan sekolah 
terhadap lama mencari kerja melalui reservation wage adalah (0,063) 
x (2,186) = 0,138. Variabel jurusan sekolah memiliki hubungan positif 
terhadap lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar melalui 
reservation wage dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,138, 
artinya apabila variabel jurusan sekolah mengalami kenaikan sebesar 
1% maka waktu yang dibutuhkan seseorang dalam mencari kerja 
melalui reservation wage akan bertambah sebesar 0,14%. Akan 
tetapi, pengaruh jurusan sekolah dalam hal ini menunjukkan 
pengaruh tidak signifikan. Hal ini disebabkan karena pada saat ini 
jurusan sekolah seseorang tidak lagi diperhitungkan dalam pasar 
kerja. Yang diutamakan adalah keahlian dan keterampilan yang 
dimiliki sesuai dengan pekerjaan yang diberikan, maka dari itu 
seseorang tidak lagi menargetkan reservation wage dengan melihat 





6. Jenis Kelamin (X6) 
Pengaruh tidak langsung dari variabel jenis kelamin terhadap 
lama mencari kerja melalui reservation wage adalah (0,001) x (2,186) 
= 0,002. Variabel jenis kelamin memiliki hubungan positif terhadap 
lama mencari kerja bagi PNS di Kota Makassar melalui reservation 
wage dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,002, artinya apabila 
variabel jenis kelamin mengalami kenaikan sebesar 1% maka waktu 
yang dibutuhkan seseorang dalam mencari kerja melalui reservation 
wage akan bertambah sebesar 0,002%. Akan tetapi, pengaruh jenis 
kelamin dalam hal ini menunjukkan pengaruh tidak signifikan. Hal ini 
disebabkan karena pada saat ini tidak ada lagi perbedaan antara laki-
laki dan perempuan dalam hal apapun. Maka dari itu, tidak ada lagi 














Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara langsung kompetensi (IPK) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap lama mencari kerja bagi PNS, sedangkan secara tidak langsung 
kompetensi (IPK) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap lama 
mencari kerja bagi PNS melalui reservation wage. 
2. Secara langsung lama sekolah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
lama mencari kerja bagi PNS, sedangkan secara tidak langsung lama 
sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap lama mencari kerja bagi 
PNS melalui reservation wage. 
3. Secara langsung pendapatan keluarga berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap lama mencari kerja bagi PNS, sedangkan secara tidak 
langsung pendapatan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
lama mencari kerja bagi PNS melalui reservation wage. 
4. Secara langsung status PNS berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap lama mencari kerja bagi PNS, sedangkan secara tidak langsung 
status PNS berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap lama mencari 
kerja bagi PNS melalui reservation wage. 
5. Secara langsung jurusan sekolah berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap lama mencari kerja bagi PNS, sedangkan secara tidak langsung 
jurusan sekolah berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap lama 





6. Secara langsung dan tidak langsung melalui reservation wage, jenis kelamin 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap lama mencari kerja bagi 
PNS. 
7. Secara langsung reservation wage berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap lama mencari kerja bagi PNS. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan program 
SPSS, lama mencari kerja lebih dipengaruhi oleh faktor lain selain kompetensi, 
lama sekolah, pendapatan keluarga, status PNS, jurusan sekolah, dan jenis 
kelamin, meskipun melalui reservation wage. 
Selain itu, hasil dari kuesioner juga menunjukkan bahwa alasan 
masyarakat tertarik untuk menjadi PNS yaitu karena adanya jaminan 
kesejahteraan, sesuai dengan latar belakang pendidikan, dan karena memiliki 
prospek karir yang menjanjikan. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka beberapa saran 
yang diberikan penulis terhadap penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Para pencari kerja diharapkan lebih aktif dalam mencari informasi tentang 
lowongan pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan dan keahlian yang 
dimilikinya, sebab pada saat ini sebagian besar instansi-instansi lebih 
mengutamakan pencari kerja yang memiliki pendidikan tinggi dan keahlian 
dalam bidang yang sesuai dengan usaha yang dijalankan oleh instansi yang 
bersangkutan. 
2. Sebaiknya pemerintah Kota Makassar lebih sigap dalam mengatasi masalah 
pengangguran. Pemerintah Kota Makassar perlu membangun suatu sistem 





dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. Dengan begitu setiap orang 
dapat mengetahui jenis pekerjaan yang cocok dengan pendidikan dan 
keahlian yang dimilikinya. 
3. Untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian yang serupa, maka 
disarankan agar sebaiknya menggunakan variabel lain diluar dari variabel 
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1 Ibu I 4.500.000 18 3,44 16 6.000.000 NH 0 E 1 P 0 
2 Ibu LS 4.500.000 20 3,65 16 5.000.000 NH 0 E 1 P 0 
3 Ibu A 4.000.000 30 3,35 16 9.000.000 NH 0 E 1 P 0 
4 Ibu M 4.300.000 31 3,30 16 9.400.000 H 1 E 1 P 0 
5 Ibu AF 3.000.000 13 3,51 16 4.000.000 NH 0 E 1 P 0 
6 Bapak M 3.500.000 20 3,00 16 3.500.000 H 1 NE 0 L 1 
7 Ibu RK 4.500.000 24 3,00 16 3.000.000 H 1 E 1 P 0 
8 Bapak ME 5.000.000 24 3,10 16 10.000.000 NH 0 E 1 L 1 
9 Ibu MRW 4.000.000 30 3,44 16 6.500.000 H 1 E 1 P 0 
10 Ibu DF 4.000.000 24 3,31 16 4.500.000 NH 0 E 1 P 0 
11 Ibu SN 5.000.000 18 3,98 16 3.000.000 H 1 E 1 P 0 
12 Ibu KI 4.000.000 29 3,19 16 3.600.000 NH 0 E 1 P 0 
13 Bapak A 8.000.000 12 3,80 18 7.800.000 H 1 E 1 L 1 
14 Ibu NYK 5.000.000 30 3,27 16 9.500.000 NH 0 E 1 P 0 
15 Bapak AAZ 5.000.000 29 3,50 16 9.800.000 NH 0 E 1 L 1 
16 Bapak NS 4.200.000 36 3,14 16 3.800.000 NH 0 E 1 L 1 
17 Bapak AL 3.500.000 9 3,75 16 2.800.000 NH 0 E 1 L 1 
18 Bapak KK 3.500.000 25 3,25 16 3.300.000 NH 0 E 1 L 1 
19 Ibu ZD 7.000.000 12 3,98 18 9.700.000 H 1 E 1 P 0 
20 Bapak ASB 4.800.000 29 2,70 16 10.000.000 NH 0 E 1 L 1 
21 Ibu AN 5.000.000 40 2,90 16 3.500.000 NH 0 E 1 P 0 
22 Ibu SN 6.500.000 11 3,40 18 10.000.000 NH 0 E 1 P 0 
23 Ibu S 8.000.000 14 3,80 18 8.600.000 NH 0 E 1 P 0 
24 Ibu Hj. NB 3.200.000 12 3,50 16 2.500.000 NH 0 E 1 P 0 





26 Ibu SN 3.300.000 18 2,75 16 3.000.000 NH 0 NE 0 P 0 
27 Ibu AWN 4.000.000 31 3,00 16 3.900.000 NH 0 E 1 P 0 
28 Ibu ASW 4.100.000 12 3,09 16 4.000.000 H 1 E 1 P 0 
29 Ibu AR 4.000.000 12 3,27 16 3.500.000 H 1 NE 0 P 0 
30 Ibu DYD 7.300.000 12 3,20 18 8.500.000 NH 0 E 1 P 0 
31 Ibu SS 8.000.000 15 3,77 18 8.000.000 NH 0 E 1 P 0 
32 Ibu M 3.000.000 10 3,70 16 3.500.000 NH 0 NE 0 P 0 
33 Bapak AH 4.000.000 18 3,86 16 3.000.000 NH 0 NE 0 L 1 
34 Ibu Hj. A 3.000.000 12 3,50 16 2.800.000 NH 0 E 1 P 0 
35 Ibu IK 5.000.000 36 3,20 16 6.300.000 NH 0 E 1 P 0 
36 Ibu M 4.500.000 36 3,30 16 3.000.000 NH 0 E 1 P 0 
37 Ibu K 3.500.000 12 3,55 16 3.000.000 NH 0 E 1 P 0 
38 Bapak AB 3.500.000 10 3,10 16 5.000.000 NH 0 NE 0 L 1 
39 Ibu N 7.400.000 15 3,60 18 7.200.000 NH 0 E 1 P 0 
40 Bapak IA 3.200.000 9 3,00 16 3.300.000 NH 0 E 1 L 1 
41 Bapak GN 6.000.000 10 3,25 18 6.400.000 NH 0 E 1 L 1 
42 Bapak MI 4.500.000 34 3,18 16 3.000.000 NH 0 E 1 L 1 
43 Bapak H 4.800.000 32 2,71 16 2.900.000 NH 0 E 1 L 1 
44 Bapak G 3.500.000 12 3,60 16 2.800.000 NH 0 E 1 L 1 
45 Ibu H 4.000.000 36 3,41 16 3.000.000 NH 0 E 1 P 0 
46 Ibu AI 3.000.000 9 2,60 16 2.700.000 NH 0 E 1 P 0 
47 Bapak AS 4.000.000 20 3,73 16 2.500.000 NH 0 E 1 L 1 
48 Ibu U 3.500.000 22 3,73 16 3.700.000 NH 0 NE 0 P 0 
49 Ibu I 3.000.000 8 3,02 16 2.500.000 NH 0 E 1 P 0 
50 Ibu ML 6.300.000 9 3,67 18 7.900.000 NH 0 E 1 P 0 
51 Bapak FK 3.500.000 26 3,15 16 3.100.000 NH 0 NE 0 L 1 
52 Bapak N 5.000.000 36 3,30 16 3.100.000 NH 0 E 1 L 1 
53 Ibu PR 4.000.000 22 3,54 16 5.600.000 NH 0 E 1 P 0 
54 Bapak HK 3.500.000 19 3,80 16 3.600.000 NH 0 E 1 L 1 
55 Ibu DE 3.500.000 12 3,65 16 3.000.000 H 1 E 1 P 0 
56 Bapak BB 4.500.000 33 3,20 16 4.600.000 NH 0 E 1 L 1 
57 Ibu RS 4.800.000 30 3,44 16 3.000.000 NH 0 E 1 P 0 
58 Ibu KBS 5.000.000 34 3,15 16 6.000.000 NH 0 E 1 P 0 
59 Ibu MM 4.500.000 26 3,77 16 3.000.000 NH 0 E 1 P 0 
60 Ibu MA 4.500.000 33 3,50 16 3.800.000 NH 0 E 1 P 0 





62 Ibu NN 4.000.000 28 3,34 16 4.000.000 NH 0 E 1 P 0 
63 Bapak ZB 4.000.000 30 3,66 16 3.500.000 NH 0 NE 0 L 1 
64 Bapak RR 4.000.000 20 3,57 16 3.000.000 H 1 NE 0 L 1 
65 Ibu LA 5.000.000 36 3,75 16 5.000.000 NH 0 E 1 P 0 
66 Ibu EP 4.000.000 29 3,37 16 4.200.000 NH 0 E 1 P 0 
67 Ibu IT 4.900.000 20 3,78 16 5.000.000 NH 0 E 1 P 0 
68 Ibu SM 5.000.000 28 3,35 16 4.000.000 NH 0 E 1 P 0 
69 Bapak MDL 4.000.000 24 3,55 16 2.500.000 NH 0 E 1 L 1 
70 Ibu RT 3.000.000 12 3,20 16 2.800.000 NH 0 NE 0 P 0 
71 Ibu AD 4.000.000 14 3,50 16 4.500.000 NH 0 E 1 P 0 
72 Bapak JK 3.000.000 12 3,45 16 3.500.000 NH 0 E 1 L 1 
73 Ibu NRW 4.800.000 38 3,40 16 5.000.000 H 1 E 1 P 0 
74 Bapak RT 3.200.000 12 3,20 16 3.200.000 NH 0 E 1 L 1 
75 Ibu HI 3.600.000 11 3,88 16 4.000.000 NH 0 E 1 P 0 
76 Bapak AB 3.300.000 12 3,22 16 3.000.000 NH 0 NE 0 L 1 
77 Bapak YH 4.500.000 35 3,42 16 3.400.000 NH 0 E 1 L 1 
78 Ibu UM 5.000.000 30 3,75 16 4.000.000 NH 0 NE 0 P 0 
79 Ibu IK 3.600.000 12 3,63 16 2.500.000 NH 0 E 1 P 0 
80 Ibu LKH 3.500.000 10 3,70 16 2.500.000 NH 0 E 1 P 0 
81 Bapak BJ 3.500.000 24 3,33 16 2.500.000 NH 0 E 1 L 1 
82 Bapak HL 3.500.000 12 3,00 16 3.200.000 NH 0 NE 0 L 1 
83 Ibu GG 4.000.000 24 3,32 16 3.500.000 NH 0 E 1 P 0 
84 Bapak EU 4.000.000 24 3,21 16 3.900.000 NH 0 NE 0 L 1 
85 Bapak AL 4.100.000 24 3,76 16 4.000.000 NH 0 E 1 L 1 
86 Bapak AH 5.000.000 24 3,79 16 7.000.000 NH 0 E 1 L 1 
87 Bapak ZA 3.100.000 12 3,44 16 2.500.000 H 1 NE 0 L 1 
88 Ibu MO 3.500.000 10 3,88 16 3.100.000 H 1 NE 0 P 0 
89 Ibu DF 4.800.000 22 3,17 16 5.000.000 H 1 NE 0 P 0 












Kompetensi (IPK):    Pendapatan Keluarga (Rp/bulan):   Jurusan Sekolah: 
- < 3,00  = 5   -     2.000.000 - < 3.000.000 = 15   -     Eksakta  = 71 
- 3,00 – 3,50 = 53   -     3.000.000 - < 4.000.000 = 36   -     Non Eksakta = 19 
- > 3,50  = 32   -     4.000.000 - < 5.000.000 = 11 
-  5.000.000   = 28 
 
Lama Sekolah (Tahun):   Status PNS:      Jenis Kelamin: 
- 16 = 81    -     Honorer  = 15    -     Laki-Laki  = 33 









Lampiran 2: Output Pengolahan Data Dengan SPSS 16.0 




Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Upah Yang Diharapkan, Status 
PNS, Jenis Kelamin, Kompetensi, 





a. All requested variables entered.  





Model R R Square Adjusted R Square 




 .667 .638 .28070 
a. Predictors: (Constant), Upah Yang Diharapkan, Status PNS, Jenis Kelamin, 
Kompetensi, Jurusan Sekolah, Pendapatan Keluarga, Lama Sekolah 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 12.920 7 1.846 23.425 .000
a
 
Residual 6.461 82 .079   
Total 19.381 89    
a. Predictors: (Constant), Upah Yang Diharapkan, Status PNS, Jenis Kelamin, 
Kompetensi, Jurusan Sekolah, Pendapatan Keluarga, Lama Sekolah 
b. Dependent Variable: Lama Mencari Kerja 
 
























B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 10.694 2.399  4.458 .000   
Kompetensi -.602 .339 -.118 -1.776 .079 .921 1.086 
Lama Sekolah -14.501 1.253 -1.125 -11.571 .000 .430 2.325 
Pendapatan 
Keluarga 
.001 .101 .001 .007 .995 .513 1.950 
Status PNS -.144 .083 -.115 -1.730 .087 .916 1.092 
Jurusan Sekolah -.004 .079 -.003 -.050 .960 .835 1.197 
Jenis Kelamin .033 .063 .034 .519 .605 .939 1.065 
Upah Yang 
Diharapkan 
2.186 .222 1.108 9.855 .000 .322 3.107 
a. Dependent Variable: Lama Mencari Kerja      




Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Jenis Kelamin, Status PNS, Lama 





a. All requested variables entered.  





Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .824
a
 .678 .655 .13890 
a. Predictors: (Constant), Jenis Kelamin, Status PNS, Lama Sekolah, 
Kompetensi, Jurusan Sekolah, Pendapatan Keluarga 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.375 6 .562 29.151 .000
a
 
Residual 1.601 83 .019   
Total 4.976 89    
a. Predictors: (Constant), Jenis Kelamin, Status PNS, Lama Sekolah, Kompetensi, 
Jurusan Sekolah, Pendapatan Keluarga 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.559 1.153  2.219 .029   
Kompetensi .105 .167 .041 .629 .531 .926 1.080 
Lama Sekolah 3.324 .501 .509 6.628 .000 .658 1.520 
Pendapatan 
Keluarga 
.214 .044 .374 4.878 .000 .660 1.516 
Status PNS .034 .041 .054 .829 .409 .924 1.083 
Jurusan Sekolah .063 .039 .109 1.625 .108 .862 1.160 
Jenis Kelamin .001 .031 .003 .047 .963 .939 1.065 


















Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Lama Mencari Kerja Bagi PNS di 
Kota Makassar 
 
Sebelumnya saya mengucapkan terima kasih untuk waktu yang 
disediakan oleh Bapak/Ibu. Saya mahasiswa Universitas Hasanuddin fakultas 
ekonomi jurusan ilmu ekonomi yang sedang melakukan penelitian mengenai 
pengaruh karakteristik individu terhadap lama mencari kerja bagi PNS. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan berbagai karakteristik individu yang 
menjadi pertimbangan seseorang sehingga memilih untuk bekerja sebagai PNS.  
Saya dapat menjamin bahwa jawaban yang Anda berikan akan bersifat 





Nama                        : ............................................................................................. 
Jenis kelamin            :     Laki-Laki                            Perempuan 
Tempat/tanggal lahir : .............................................................................................. 
Alamat                       : ............................................................................................. 
Umur                         : .........................(tahun) 
Pendidikan :       
1. SLTA Umum 
Nama Sekolah : ......................................................................................................               
Jurusan            :     Eksakta      Non Eksakta   
Tahun               : ................-................... 
2. SLTA Kejuruan 
Nama Sekolah : ......................................................................................................                






Tahun               : ................-................... 
3. Diploma I/ II/ III 
Jurusan      : ...........................................................................................................                                   
Fakultas     : ...........................................................................................................                                  
Universitas : ........................................................................................................... 
Tahun         : ................-................... 
4. S1 (Sarjana Strata 1)                                    
Jurusan      : ............................................................................................................                                                                            
Fakultas     : ............................................................................................................                                    
Universitas : ............................................................................................................ 
Tahun         : ................-...................                                    




1. Sejak kapan Anda berminat menjadi PNS? 
Jawab: ........................................................................................................ 
2. Apa alasan Anda memilih bekerja sebagai PNS? 
          Gaji yang ditawarkan sesuai dengan yang diinginkan. 
    Sesuai dengan latar belakang pendidikan. 
    Lingkungan kerja yang nyaman dan sesuai dengan keinginan. 
    Dorongan keluarga. 
    Memiliki prospek karir yang menjanjikan. 
    ................................................................................................................. 
3. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan mulai dari setelah 
menyelesaikan program studi sampai menjadi PNS? 
Jawab: ....................(tahun) 
4. Berapa IPK terakhir Anda ketika menyelesaikan program studi? 
Jawab: ......................................................................................................... 
5. Sudah berapa lama Anda bekerja sebagai PNS? 
Jawab: ....................(tahun) 
6. Berapa gaji/upah yang Anda peroleh setiap bulan ketika pertama kali 
bekerja sebagai PNS? 





7. Berapa gaji/upah yang Anda peroleh setiap bulan pada saat ini? 
Jawab: Rp. ................................................................................................... 
8. Berapa standar gaji/upah yang sebenarnya Anda inginkan pada saat 
mencari kerja untuk dapat mencukupi segala kebutuhan hidup Anda 
dalam sebulan? 
Jawab: Rp. ................................................................................................... 
9. Berapakah jumlah pendapatan keluarga Anda (Ayah dan Ibu + suami/istri 
+ anak + famili lain) per bulan, sebelum Anda bekerja sebagai PNS? 
Jawab: Rp. ................................................................................................... 
10. Apa status Anda sebelum menjadi PNS tetap? 
    Honorer 
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